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ABSTRAK

Skripsi ini adalah hasil penelitian Lapangan yang berjudul “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Dampak Media Sosial Dalam Meningkatnya Angka
Perceraian Di PA Lamongan 2016”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan mengenai Bagaimana dampak media sosial dalam meningkatnya
angka perceraian di PA Lamongan 2016? dan Bagaimana tinjauan hukum Islam
terhadap dampak media sosial dalam perceraian?

Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif yang teknik pengumpulan
datanya adalah data primer dan data sekunder. Data primer didapat dari
wawancara dengan panitera dan data tentang kasus perceraian di PA Lamongan
pada periode 2015 sampai 2017, sedangkan untuk untuk data sekunder didapat
dari Jurnal, Artikel, maupun berita disurat kabar terkait Dampak media sosial
dalam perceraian.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa adanya media sosial berperan
besar pada keretakan rumah tangga yaitu Peningkatan angka perceraian ini
disebabkan oleh Perselisihan dan pertengkaran di dunia media sosial, tahun 2015
terdapat 595 kasus, 2016 terdapat 654, dan 2017 terdapat 694 kasus di PA
Lamongan. Pembuktian peran media sosial sebagai salah satu penyebab
perceraian diharapkan bahwa penggunaan media sosial harus secara bijak dan
pintar sehingga adanya media sosial berdampak kemaslahahatan bagi manusia
bukan malah menjadi kemudharatan. Sehingga penggunaan media sosial bisa
hadir sesuai porsi dan kegunaannya yaitu mempemudah orang untuk
berkomunikasi dan berhubungan.

Sejalan dengan kesimpulan diatas, maka disarankan Kepada PA
Lamongan, majelis hakim yang sudah memutuskan dengan baik dan benar dalam
penyelesaian kasus rumah tangga karena media sosial seharusnya lebih
meningkatkan kembali upaya perdamaian para pihak, kepada Petugas KUA yang
menjalankan Suscatin sudah seharusnya memasukkan nasehat penggunaan media
sosial secara bijak dalam kursus pernikahannya, dan pasangan suami istri yang
telah menikah seharusnya lebih bijak menggunakan media sosial pasca
pernikahannya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tekhnologi pada dasarnya memiliki kontribusi dalam menciptakan
keberagaman media. Inilah salah satu ciri dalam lingkungan media baru menurut
Mc. Namus, bahwa ada pergeseran dari ketersedian media yang dahulu langka
dengan akses yang juga terbatas menuju media yang melimpah.! Masa modern
justru melahirkan banyak sekali keragaman media, keragaman media ini memicu
biaya produksi dan alat produksi yang semakin murah serta canggih, sehingga
menyebabkan kemunculan media secara massal.

Keragaman media dapat dilihat dalam kasus media cetak. Media cetak
bukan barang langka lagi dan bisa dijumpai pada sudut kota Indonesia. Hal
senada dapat dijumpai dalam media komunikasi seperti telepon genggam seolah
menjadi kebutuhan mendasar bagi semua orang untuk melakukan koneksi
komunikasi jarak jauh; bandingkan dengan surat pos atau telegram yang
memerlukan waktu jauh lebih lama dibandingkan telepon genggam. Tidak hanya
itu, teknologi juga memungkinkan industri media untuk memproduksi media
yang lebih beragam ; setidaknya kondisi ini bisa dilihat dari konvergensi media
yang tidak hanya berada dalam bentuk cetak semata, tetapi khalayak juga bisa
menemukan media yang sama dalam bentuk elektronik. Keberagaman media saat

ini tidak hanya banyak dari sisi jumlah, tetapi khalayak diberikan pilihan untuk

! John H Mc Namus, “Market Driven Journalism : Let The Citizen Beware ?”, ( California : Sage
publication, 2005), 4.



mengosumsi melalui jenis medianya mulai cetak, audio,visual, audio-visual,
hingga online.”

Kamus Besar Bahasa Indonesia menjelaskan bahwa arti “Media” yaitu alat
komunikasi, seperti Koran, majalah, radio, televisi, film, poster dan spanduk.
Kemudian, “media massa” merupakan sarana dan saluran resmi sebagai alat
komunikasi untuk menyebarkan berita dan pesan kepada masyarakat luas.’
Mungkin tidaklah asing jika disebutkan bahwa koran, majalah, radio, atau
televisi sebagai media. Hanya saja pemahaman ini berhenti pada definisi
tekhnologi yang mengomunikasikan pesan kepada khalayak yang berada dalam
lokasi, negara, atau bahkan bagian dunia yang berbeda. Sebagaimana juga yang
dijelaskan luhmann bahwa apa yang di sebutkan itu pada dasarnya lebih dikenal
sebagai media massa yang berarti tidak ada interaksi diantara pengirim pesan dan
penerima pesan.4

Straubhaar dan La Rose mencatat, bahwa adanya perubahan terminologi
menyangkut media. Perubahan itu berkaitan dengan perkembangan tekhnologi,
cakupan area, produksi massal, distribusi massa, sampai pada efek yang berbeda
dengan apa yang ada di media massa. Adapun menurut John Vivian keberadaan
media baru seperti internet bisa melampui pola penyebaran pesan media
tradisional, sifat internet yang bisa berinteraksi mengaburkan batas geografis,

kapasitas interaksi, dan terpenting dilakukan secara real time.

? Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber, (Jakarta : Prenadamedia Ggroup, 2014), 1.
3
KBBI
* M. Mc Luhan, Understanding Media : The Extensions of Man”, ( London : Mit Press, 2002),
2.



Beranjak dari definisi atau lebih tepatnya karakter dari media baru,
Meyrowitz mengungkapkan bahwa lingkungan media baru atau dikenal dengan
cyberspace telah membawa tawaran pemikiran baru terhadap riset media yang
tidak hanya berfokus pada pesan semata, tetapi mulai melibatkan tekhnologi
komunikasi itu sendiri secara langsung maupun tidak memberikan fakta bahwa
perangkat komunikasi bertekhnologi itu merupakan salah satu bentuk atau tipe
dari lingkungan sosial.’

Jenis — jenis media daring dan standar kerja dari media daring :

1. Situs ( Website)

Situs (website) adalah halaman yang merupakan satu alamat domain
yang berisi informasi, data, visual, audio, memuat aplikasi, hingga berisi
tautan dari halaman web lainnya. Penggunaan situs sebagai salah satu media
daring sejatinya bisa menjelaskan beragam bentuk media daring.

Penemu website adalah Sir Timothy Jhon’Tim’ Berners-lee, sedangkan
website yang tersambung dengan jaringan pertama kali muncul pada tahun
1991. Pada awalnya, Tim menciptakan website dengan tujuan untuk
mempermudah arus pertukaran dan memperbarui informasi kepada sesama
peneliti di CERN, tempat dia bekerja. Pada tanggal 30 april 1993, CERN
menginformasikan bahwa WWW dapat digunakan oleh semua orang.

Namun, untuk lebih memberikan perbedaan lebih tegas, maka yang

dimaksud situs disinilah, halaman situs dalam pengertian umum. Artinya,

> J. Meyrowitz., “ Understandings Of Media’, dalam ETC : A Review Of General Sematic, Vol.
56,(1999), 51.
% Andi, Membangun Website Tanpa Modal, (Yogyakarta: C.V ANDI OFFSET, 2010), 1-2.



situs yang disesuaikan dengan jenis informasi yang akan disampaikan, seperti
WWW.Kompas.Com merupakan situs berita milik kompas Gramedia Group.
. E-mail

E-mail atau surat elektronik ini merupakan bentuk media siber yang
paling populer setelah situs. Cara kerja surat elektronik ini sama seperti surat
konvensional selalu ada tujuan penerima dan isi surat.

Surat elektronik ini bisa dikatakan sebagai media yang wajib dimiliki
oleh mereka yang menggunakan media siber. selain kegunaannya untuk
berinteraksi melalui internet, keberadaan e-mail juga digunakan sebagai
penanda sekaligus prasyarat identitas bagi pengguna jenis media siber lainnya.
. Forum di internet

Fasilitas Mail List atau disebut juga dengan istilah “milis” merupakan
salah satu jenis media siber yang digunakan untuk berkomunikasi. Milis
bekerja pada komunitas yang memiliki kesukaan atau minat yang sama atau
berasal dari suatu tempat, misalnya Milis Mahasiswa KBM UGM.

. Blog

Istilah blog berasal dari kata web-blog, yang pertama kali diperkenalkan
oleh Jorn Berger pada 17 Desember 1997. Istilah ini kemudian disingkat
menjadi blog oleh Peter Merholz. Pada awalnya blog merupakan suatu bentuk
situs pribadi yang berisi kumpulan tautan kesitus lain yang dianggap menarik
dan diperbarui setiap harinya, perkembangan selanjutnya blog banyak memuat

jurnal pemilik dan terdapat kolom komentar yang bisa diisi pengunjung.


http://www.kompas.com/

Jenis blog saat ini cukup beragam, tergantung dari sifat dan kontennya.
Berdasarkan sifatnya, blog terdiri dari blog gratis dan blog berbayar :’
a. Blog gratis
Blog gratis adalah blog yang di buat melalui situs penyedia blog
secara gratis, misalnya WordPress (www.wordpress.com), Blogspot
(www.blogspot.com), Multiply (www.multiply.com), Diary Land
(www.diaryland.com), Facebook (www.facebook.com) dan lain sebagainya.
b. Blog berbayar
Blog berbayar adalah blog yang dibuat menggunakan nama domain
sendiri serta software blog pada sebuah web hosting. Disebut berbayar,
sebab untuk dapat membangun blog tersebut, anda harus membeli
domain/nama website dan hosting melalui perusahaan penyediaan domain
dan hosting, kemudian menginstal software blog yang biasanya tersedia
secara gratis. Misalnya wordpress. Blog berbayar bisa dikenali dengan
mudah dari URL atau alamat situsnya, misalnya :
1) http://www.namasitus.com
2) http://www.namasitus.com/blog
3) http://blog.namasitus.com, dan sebagainya
5. Wiki
Wiki merupakan situs yang mengumpulkan artikel maupun berisi sesuai

dengan suatu kata kunci. Mirip dengan kamus, wiki menghadirkan kepada

7 Wurianto Nugroho, e-Busniess membangun blog bisnis di internet, (Jakarta: PT Elex Media
Komputindo, 2009), 3-4.


http://www.wordpress.com/
http://www.blogspot.com/
http://www.multiply.com/
http://www.diaryland.com/
http://www.facebook.com/
http://www.namasitus.com/
http://www.namasitus.com/blog
http://blog.namasitus.com/

pengguna pengertian, sejarah, hingga rujukan buku atau tautan tentang satu
kata.
6. Aplikasi pesan

Tekhnologi telepon genggam berkembang tidak hanya sebagai
perangkat untuk berkomunikasi seperti telepon atau SMS semata, sebuah
telepon genggam kini telah di lengkapi oleh perangkat yang memungkinkan
warga bisa berkoneksi dengan internet (smartphone). Contoh Blackberry
Messenger (BBM) dan Whatsapp.

Perangkat aplikasi Blackberry Messenger (BBM) menyediakan aplikasi
pesan yang bisa di gunakan untuk komunikasi interaktif khusus antar
pengguna perangkat ini.

Whatsapp Messengger adalah aplikasi pesan untuk Smartphone dengan
basic mirip Blackberry Messenger. Whatsapp Messengger merupakan aplikasi
pesan lintas platform yang memungkinkan kita bertukar pesan tampa biaya
SMS, karena Whatsapp Messengger menggunakan paket data internet yang
sama untuk e-mail, browsing Web, dan lainnya. Aplikasi ini menggunakan
koneksi internet 3G,4G atau Wifi untuk komumikasi data. Dengan Whatsapp,
kita dapat melakukan obrolan online, berbagi file, bertukar foto dan lain-lain.®

7. Internet “Broadcasting”

Internet tidak hanya menampilkan liputan berupa teks atau lampiran

(attach) file video dan audio semata. Media internet telah tumbuh menjadi

media yang mampu menyiarkan secara langsug siaran televisi maupun radio.

8 Hartanto, paduan aplikasi smartphone, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2010) 35.



8.

10.

Peer - to — peer

Seperti halnya cara kerja SMS, Peer - to — peer (P2P) merupakan media
untuk berkomunikasi antar pengguna di internet. Seperti untuk percakapan
atau berbagi file. Fasilitas percakapan atau Instant Messaging (IM) seperti
Yahoo! Messenger, Google Talk, dan AOL memungkinkan warga untuk
melakukan komunikasi, juga untuk mendistribusikan informasi. Selain itu P2P
merupakan perangkat berbagi file seperti Drop Box atau Google Doc.
The RSS

Content-syndication format atau dikenal dengan sebutan RSS atau
sindikasi konten sebagai revolusi dalam perangkat lunak di internet. Perangkat
lunak ini bekerja untuk mengambil dan mengumpulkan konten berita sesuai
dengan keinginan pengguna. Artinya, sebagai contoh aplikasi pengguna
menginginkan berita dari situs tertentu atau kanal dari situs itu. Maka RSS
akan mendeteksi seluruh kata kunci yang terkait dengan konten tersebut.
MUDS

Menurut istilah MU Ds berasal dari kata Multi — User Dungeons atau
bisa juga Multi-User Dimensions, secara terminlogi MU Ds diartikan sebagai
suatu progam komputer yang diatur sedemikian rupa sehing-ga dapat diakses
oleh beragam uwser dalam satu waktu bersamaan. Progam seperti ini
memberikan setiap wser yang terkoneksi, disebut dengan player ( pemain),

akses untuk suatu laman, objek, dan /andscape.



11. Media sosial (social media)

Kehadiran sistus jejaring sosial atau sering disebut dengan media sosial
seperti facebook, Twitter, dan Instagram merupakan media yang digunakan
untuk mempublikasikan konten seperti profil, aktifitas, atau bahkan pendapat
penggunanya. media sosial ini memberikan ruang bagi komunikasi dan
interaksi dalam jejaring sosial di ruang siber, misalnya Facebook, yakni “wal//’
(dinding) pengguan bisa mengungkapkan apa yang sedang disaksikan atau dia
alami, keadaan sekitar dirinya, hingga bagaimana tanggapannya terhadap
situasi. Berikut penjelasan mengenai facebook dan twitter :

a. Facebook diluncurkan pada tanggal 4 februari 2004 oleh Mark Zuckerberg
mahasiswa Harvard. Dia meluncurkan facebook dengan tujuan sebagai
media untuk saling mengenal antar mahasiswa Harvard. Dalam waktu 2
(dua) minggu setelah di luncurkan, separuh dari jumlah mahasiswa Harvard
telah mendaftar dan memiliki akun di Facebook. Tak hanya sampai disitu,
dalam jangka waktu 4 (empat) bulan, 30 kampus telah masuk ke dalam
jaringannya.9

b. Twitter didirikan oleh 3 orang, yaitu Jack Dorsey, Biz Stone dan Evan
William pada bulan Maret tahun 2006 dan baru di luncurkan bulan Juli di
tahun yang sama. Twitter merupakan jejaring sosial dan microblogging
dimana anda sebagai pengguna dapat memberikan informasi wupdate
(perbaruhan) tentang diri anda, bisnis dan lain sebagainya. Prototype yang

pertama dari twitter diluncurkan hanya untuk layanan internal para

? Cindy Jasmine, Cepat Dan Mudah Menguasai Facebook, (Yogyakarta: IndonesiaTera, 2009), 1-

2.



karyawan odeo, baru kemudian diluncurkan untuk publik secara umum

pada bulan juli 2006.

Pada oktober 2006 Jack Dorsey, Biz Stone, Evan William dan anggota lain
dari perusahaan Odeo membentuk Obvious Corporation dan memperoleh saham
Odeo beserta seluruh asetnya termasuk Odeo.com dan Twitter.com dari para
investor dan pemegang saham Odeo grup. Selanjutnya, Twitter membentuk
perusahaan sendiri pada bulan April 2007. Pada tahun 2009, Twitter menempati
salah satu rangking 50 website yang paling popular di dunia worldwide, yang
diteliti oleh lembaga penelitian web Alexa’s Web Traffic Analysis. Bulan
februari 2009 blog Compete.com memasukkan Twitter kedalam tiga besar situs
jejaring sosial yang paling banyak digunakan (berdasarkan perhitungan mereka
yang mencatat 55 juta pengunjung bulanan).'’

Komunikasi berasal dari bahasa latin “Communis’ atau “common” dalam
bahasa inggris yang berarti sama. Berkomunikasi berarti kita sedang berusaha
untuk mencapai kesamaan makna, “Commonness’. Atau dengan ungkapan yang
lain, melalui komunikasi kita mencoba berbagi informasi, gagasan, atau sikap
kita dengan partisipan lainnya. Fenomena komunikasi dipengaruhi oleh media
yang digunakan, sehingga media kadang kala juga ikut mempengaruhi isi
informasi dan penafsiran, bahwa media juga adalah pesan itu sendiri.

Stewart L. Tubbs dan sylvia Moss dalam buku Human Communication
menjelaskan 3 model komunikasi : !

Pertama, model komunikasi linier, yaitu model komunikasi satu arah

' Andi, Seri Belajar Kilat TWITTER, (Yogyakarta: CV Andi Offset, 2010), 1-2.
" Burhan Bungin, Sosiologi komunikasi, (Jakarta : Prenada Media Group, 2007), 253-254.
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(one-way view of communication ). Dimana komunikator memberikan suatu
stimulus dan komunikan memberikan respons atau tanggapan yang diharapkan,
tanpa mengadakan seleksi dan interprestasi.

Kedua, model komunikasi dua arah adalah model komunikasi interaksional,
merupakan kelnjutan dari pendekatan linier. Pada model ini, terjadi komunikasi
umpan balik (" feedback) gagasan. Ada pengirim ( sender) yang mengirimkan
informasi dan ada penerima ( receiver) yang melakukan seleksi, interpretasi dan
memberikan respon balik terhadap pesan dari pengirim. Dengan demikian,
komunikasi ini berlangsung dua arah, sedangkan setiap partisipan memiliki peran
ganda, dimana pada saat waktu bertindak sebagai sender, sedangkan pada waktu
lain berlaku sebagai receiver, terus seperti itu sebalknya.

Ketiga, model komunikasi transaksional, yaitu komunikasi hanya dapat
dipahami dalam konteks hubungan (relashionship) di antara dua orang atau lebih.
Proses komunikasi ini menekankan semua prilaku adalah komunikatif dan
masing-masing pihak yang terlibat dalam komunikasi memiliki konten pesan
yang di bawanya dan saling bertukar dalam transaksi.">

Di era globalisasi sekarang ini banyak sekali bermunculan social/ media.
Bukan hanya orang dewasa saja yang menggunakan social media, bahkan pelajar
sekolah dan anak-anak yang belum cukup umur juga sudah akrab dengan social
media yang sekarang sedang berkembang. Berawal dari Friendster, kemudian
Facebook, Twitter, Skype, Foursquare, Line, What’s App, Path, Instagram,

Snapchat dan masih banyak lainnya. Banyak dampak yang dapat ditimbulkan

'2 Sasa Djuarsa Sendjaja, Teori Komunikasi, (Jakarta: UT, 2002), 44.
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dari pemakaian social media, berikut ini merupakan dampak positif dan negatif
sosial media :"
a. Dampak positif:

1) Sebagai tempat promosi, dengan banyaknya orang yang menggunakan
media sosial, dapat digunakan bagi seseorang ataupun kelompok yang
bergelut di bidang usaha untuk mempromosikan produk/jasa yang kita
tawarkan.

2) Ajang memperbanyak teman, dengan menggunakan media sosial, kita bisa
berkomunikasi dengan siapa saja, bahkan dengan orang yang belum kita
kenal sekalipun dari berbagai penjuru dunia. Kelebihan ini bisa kita
manfaatkan untuk menambah wawasan, bertukar pikiran, saling mengenal
budaya dan ciri khas daerah masing-masing, dan lain-lain. Hal ini dapat
pula mengasah kemampuan berbahasa seseorang. Misalnya, belajar bahasa
inggris dengan memanfaatkan fasilitas call atau video call yang disediakan
di situs jejaring sosial.

3) Tempat penyebaran informasi, informasi yang up fo date sangat mudah
menyebar melalui situs media sosial. Hanya dalam tempo beberapa menit
setelah kejadian, kita telah bisa menikmati informasi tersebut. Ini sangatlah
bermanfaat bagi kita sebagai manusia yang hidup di era digital seperti

sekarang ini.

" Deddy Sinaga “Dampak positif dan negatif medsos” dalam
https://student.cnnindonesia.com/edukasi/20170621163419-445-223341/dampak-positif-dan-
negatif-media-sosial diakses pada tanggal 4 November 2018


https://student.cnnindonesia.com/edukasi/20170621163419-445-223341/dampak-positif-dan-negatif-media-sosial
https://student.cnnindonesia.com/edukasi/20170621163419-445-223341/dampak-positif-dan-negatif-media-sosial
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4) Sarana untuk mengembangkan keterampilan dan sosial, mengasah
keterampilan teknis dan sosial merupakan kebutuhan yang wajib dipenuhi
agar bisa bertahan hidup dan berada dalam neraca persaingan di era modern
seperti sekarang ini. Hal ini sangatlah penting, tidak ada batasan usia,
semua orang butuh untuk berkembang.

b. Dampak negatif :

1) Situs jejaring sosial juga menyebakan kecanduan seperti Facebook atau
yang lainnya juga bisa membahayakan karena memicu orang untuk
mengisolasikan diri. Meningkatnya pengisolasian diri dapat mengubah cara
kerja gen, membingungkan respons kekebalan, level hormon, fungsi urat
nadi, dan merusak performa mental.

2) Kejahatan dunia maya (cyber crime), seiring berkembangnya teknologi,
berkembang pula kejahatan. Di dunia internet, kejahatan dikenal dengan
nama cybe crime. Kejahatan dunia maya sangatlah beragam. Di antaranya,
carding, hacking, cracking, phising, dan spamming.

3) Berkurangnya privasi pribadi. Dalam sosial media kita bebas menuliskan
dan men-share apa saja, Sering kali tanpa sadar kita mempublish hal yang
seharusnya tidak perlu disampaikan ke lingkup sosial.

4) Pornografi, dengan kemampuan penyampaian informasi yang dimiliki
internet, pornografi pun merajalela. Terkadang seseorang memposting foto
yang seharusnya menjadi privasi dia sendiri di sosial media, hal ini sangat
berbahaya karena bisa jadi foto yang hanya di postingnya di sosial media

disalah gunakan oleh pihak yang tidak bertanggung jawab.
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5) Semakin meluasnya perjudian dengan jaringan yang tersedia, para penjudi
tidak perlu pergi ke tempat khusus untuk memenuhi keinginannya.
Perceraian ialah penghapusan perkawinan karena keputusan hakim atau

tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan.14 Dalam Kompilasi Hukum islam

perceraian hanya dapat di lakukan di depan sidang pengadilan agama setelah
pengadilan agama tersebut berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah
pihak.

Perceraian dapat terjadi karena alasan atau alasan-alasan :

1. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi dan
lain sebagainya yang sukar di sembuhkan;

2. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 tahun berturut-turut tampa
izin pihak lain dan tampa alasan yang sah atau karena hal lain di luar
kemampuannya;

3. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara5 tahun atau hukuman yang lebih
berat setelah perkawinan berlangsung;

4. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak lain;

5. Salah satu pihak mendapat cacat badan .atau penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami istri;

6. Antara suami dan istri terus- menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran
dan tidak ada harapan akan hidup rukun lagi dalam rumah tangga;’

7. Suami melanggar taklik-talak

14 Soebekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, (Jakarta: PT Inter Massa, 1987) , 247.
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8. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak rukunan
dalam rumah tangga;'’

Dalam UU No 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, perceraian dapat
dilakukan didepan sidang Pengadilan setelah Pengadilan yang bersangkutan
berusaha mendamaikan kedua belah pihak.Sedangkan Undang-undang Nomor 3
Tahun 2006 tentang Peradilan Agama, perceraian dapat dilakukan didepan sidang
Pengadilan setelah Pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil
mendamaikan kedua belah pihak. dapat di simpulkan dalam hukum positif
perceraian sangat di persulit dengan tujuan untuk menekan angka perceraian.

Menteri Sosial Khofifah Indar Parawansa menyatakan, Provinsi Jawa
Timur merupakan penyumbang terbesar angka perceraian di Indonesia, yakni
mencapai 47 persen atau mencapai sekitar 90.000 pasangan.Dalam beberapa
tahun terakhir ini angka perceraian di Indonesia melonjak drastis dan Jawa timur
merupakan penyumbang terbesar dalam kasus perceraian di Tanah Air. Bahkan,
mencapai 47 persen atau hampir separuh kasus perceraian di Indonesia ada di
Ja‘[im,16
Adapun beberapa faktor yang menyebabkan tingginya perceraian itu,

seperti halnya kekerasan dalam rumah tangga (KDRT),'’masalah ekonomi

" KHI Pasal 116

"“Sandro  Gatra, “Jatim penyumbang perceraian terbesar di  indonesia”,  dalam
https://regional.kompas.com/read/2016/03/20/19255241/Mensos.Jatim.Penyumbang. Terbesar.Per
ceraian.di Indonesia, diakses pada tanggal 05 April 2018.

"7 Fajar Abrori, “Angka Perceraian Di Jawa Timur Tinggi” dalam

https://www .liputan6.com/news/read/3113396/mensos-khofifah-angka-perceraian-di-jawa-timur-
tinggi, diakses pada tanggal 05 April 2018.


https://regional.kompas.com/read/2016/03/20/19255241/Mensos.Jatim.Penyumbang.Terbesar.Perceraian.di%20Indonesia
https://regional.kompas.com/read/2016/03/20/19255241/Mensos.Jatim.Penyumbang.Terbesar.Perceraian.di%20Indonesia
https://www.liputan6.com/news/read/3113396/mensos-khofifah-angka-perceraian-di-jawa-timur-tinggi
https://www.liputan6.com/news/read/3113396/mensos-khofifah-angka-perceraian-di-jawa-timur-tinggi
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(kesejahteraan),'®Penggunaan media sosial yang tidak bijak dinilai sebagai salah
satu pemicu terjadinya perceraian. 19
Penggunaan media sosial dapat menjadi ancaman dalam hubungan,
termasuk hubungan pernikahan, karena rentan terhadap isu perselingkuhan.
Setidaknya ada tiga hal yang menjadi penyebab perceraian yang berhubungan
dengan media sosial.
1. Mengganggu quality time
Dibanding menghabiskan waktu untuk bercengkerama di atas tempat
tidur, beberapa pasangan justru sibuk mengakses media sosial sebelum tidur.
Padahal waktu di malam hari ini seharusnya bisa dimanfaatkan dengan baik
untuk saling berbagi cerita tentang apa saja yang telah dilalui sepanjang hari.
Karena kesibukan dan keasyikan dalam mengakses media sosial inilah,
akhirnya quality time dengan pasangan menjadi menurun.
2. Media perselingkuhan
Pertemanan di media sosial ini sangat luas. Hal ini memungkinkan kita
untuk bisa bertemu dengan siapa saja, termasuk mantan kekasih ketika masih
sekolah atau kuliah dulu, atau bahkan berkenalan dengan orang baru yang
sama sekali belum dikenal sebelumnya. Obrolan dalam hubungan baru di

dunia maya bisa membuat seseorang merasa menemukan gairah dan tantangan

Sandro  Gatra, “Jatim penyumbang perceraian Terbesar Di Indonesia®  dalam
https://regional.kompas.com/read/2016/03/20/19255241/Mensos.Jatim.Penyumbang. Terbesar
Prceraian.dilndonesia, di akses pada tanggal 05 April 2018.

' Andri Donnal Putera, “Perceraian Di Picu Medsos KPAI Mintak orang Tua Utamakan
Komunikasi” dalam https://megapolitan.kompas.com/read/2017/10/09, diakses pada tanggal 05
April 2018.


https://www.popbela.com/sofi-kumala/perhatikan-4-hal-berikut-jika-tetap-ingin-bermesraan-di-media-sosial
https://www.popbela.com/sofi-kumala/tips-untuk-tetap-cool-saat-bertemu-mantan
https://www.popbela.com/sofi-kumala/tips-untuk-tetap-cool-saat-bertemu-mantan
https://regional.kompas.com/read/2016/03/20/19255241/Mensos.Jatim.Penyumbang.Terbesar%20%20Prceraian.diIndonesia
https://regional.kompas.com/read/2016/03/20/19255241/Mensos.Jatim.Penyumbang.Terbesar%20%20Prceraian.diIndonesia
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baru, sehingga sangat mungkin ia akan mulai mengabaikan pasangannya yang
ada di dunia nyata. Karena hanya dianggap sekadar berbincang di dunia maya,
seringkali kita tidak sadar jika telah berselingkuh karena dengan sengaja
menyembunyikan hal ini dari pasangan.
3. Membandingkan hubungan dengan pasangan lain

Dengan mengakses media sosial, kita bisa melihat semua kehidupan
‘teman’ termasuk urusan asmara atau pernikahannya. Hal ini sangat
memungkinkan bagi kita untuk merasa iri dengan kemesraan teman dan
pasangannya. Sehingga akhirnya kita membandingkan hubungan yang kita
jalani dengannya. Menganggap bahwa rumput tetangga selalu lebih hijau,
merasa mereka lebih bahagia, kemudian memaksakan agar pasangan bisa
berlalu seperti orang lain lakukan. Jika hal ini terjadi, hubunganmu dan
pasangan justru akan semakin renggang. Karena apa yang terjadi dalam
hubunganmu pastilah tidak bisa sama dengan apa yang terjadi pada hubungan
orang lain.

Apabila penggunaan media sosial ini tidak dilakukan dengan benar, bukan
tidak mungkin perceraian bisa terjadi. Untuk menghindarinya, kamu dan
pasangan harus memperbanyak waktu untuk bersama. Meningkatkan kualitas
waktu yang kalian miliki, bukan sama-sama sibuk saling memberi komentar

dimedia sosial. Serta ceritakanlah pada pasangan apa saja yang kamu


https://www.popbela.com/sofi-kumala/inilah-5-hal-tentang-pacaran-yang-perlu-diketahui-setiap-wanita
https://www.popbela.com/sofi-kumala/inilah-5-hal-tentang-pacaran-yang-perlu-diketahui-setiap-wanita
https://www.popbela.com/sofi-kumala/bela-cinta-itu-tak-akan-kamu-temukan-dalam-perselingkuhan
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lakukan dengan media sosialmu, jangan pula membandingkan hubunganmu
dengan hubungan pasangan lain.*

Berdasarkan data dari Dirjen Badan Peradilan Agama, Mahkamah Agung
periode 2014-2016 perceraian di Indonesia meningkat.dari 334.237 perceraian
pada tahun 2014, naik menjadi 365.633 perceraian di tahun 2016 rata-rata angka
perceraian naik 3 persen pertahunnya. jumlah perkara perceraian merupakan
komulatif dari cerai gugat dan cerai talak.”’ Berdasarkan data dari Dirjen Badan
Peradilan Agama, Mahkamah Agung periode 2016 perceraian di Lamongan
Sebanyak 2663 perceraian pada tahun 2016, jumlah ini merupakan gabungan dari
ceraii gugat dan cerai talak.

Menurut Humas PA Lamongan, faktor utama meningkatnya angka
perceraian disebabkan oleh orang ketiga. Melalui smartphone orang dengan
mudah bisa mengakses media sosial semacam Facebook, Twitter, WhatsApp dan
BBM serta media sosial lainnya. perceraian yang disebabkan orang ketiga ini ada
diurutan kedua setelah faktor ekonomi," tutur Sholichin saat ditemui di
kantornya JI Panglima Sudirman Lamongan, la yang menyebut orang ketiga itu
rata-rata biang keroknya adalah adanya smartphone dengan medsos-nya.”

Salah satu contohnya putusan Nomor 2309/Pdt G/ 2016/. Lmg. Dalam

putusan perceraian yang disebabkan oleh orang ke 3. Dalam kasus tersebut

20 popbela,” Sebab Cerai Medsos”, dalam https://relationship.popbela.com/married/sofi-
kumala/media-sosial-jadi-penyebab-perceraian-mungkinkah/full, diakses pada tgl 11 sepetember
2018.

*! Statistik Indonesia 2017

** Eko sujarwo, “Smartphone Duduki Posisi Kedua Penyebab Perceraian Di Lamongan” dalam
https://news.detik.com/berita-jawa-timur/d-3939291/smartphone-duduki-posisi-kedua-penyebab-
perceraian-di-lamongan, diakses pada tanggal 09 november 2018.


https://www.popbela.com/sofi-kumala/bela-cinta-itu-tak-akan-kamu-temukan-dalam-perselingkuhan
https://relationship.popbela.com/married/sofi-kumala/media-sosial-jadi-penyebab-perceraian-mungkinkah/full
https://relationship.popbela.com/married/sofi-kumala/media-sosial-jadi-penyebab-perceraian-mungkinkah/full
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kronologinya disebabkan karena sang istri WA mesra dengan laki-laki lain dan
berwisata dengan laki-laki tersebut.

Berdasarkan fenomena tersebut maka peneliti ingin meneliti kasus
perceraian di wilayah tempat tinggal peneliti yaitu Di PA Lamongan. “Tinjauan
Hukum Islam Terhadap Dampak Media Sosial Dalam Meningkatnya Angka

Perceraian Di PA Lamongan 2016”

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, terdapat beberapa masalah
dalam penelitian ini. Adapun masalah-masalah tersebut dapat diidentifikasikan
sebagai berikut:
1. Pengertian, bentuk dan Jenis media sosial
2. Model-model komunikasi media sosial
3. Pengaruh positif dan negatif sosial media
4. Deskripsi perceraian, macam- macam alasan perceraian dan sahnya Perceraian
5. Media sosial sebagai salah satu faktor penyebab tingginya Perceraian
6. Penyebab perceraian yang berhubungan dengan Media Sosial
7. Perceraian di Indonesia meningkat dari Tahun 2014-2016

Dari identifikasi masalah tersebut. Maka penulis akan membatasi masalah
yang akan dikaji sebagai berikut:
1. Dampak media sosial dalam meningkatnya angka perceraian di PA Lamongan

2016

2. Tinjauan Hukum Islam terhadap dampak media sosial dalam perceraian
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C. Rumusan Masalah
Latar belakang masalah tersebut maka masalah yang akan peneliti
bahas dalam skripsi ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana dampak media sosial dalam meningkatnya angka perceraian di PA
Lamongan 2016 ?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap dampak media sosial dalam

perceraian ?

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkas tentang kajian atau penelitian yang
sudah pernah dilakukan di seputar masalah yang akan diteliti sehingga terlihat
jelas bahwa kajian yang dilakukan ini merupakan bukan pengulangan atau
duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada.*® Sejauh penelitian penulis
terhadap karya-karya ilmiah berupa buku/jurnal/koran maupun maupun laporan
penelitian, pembahasan mengenai dampak media sosial terhadap meningkatnya
angka perceraian yang dilakukan peneliti terdahulu diantaranya:

1. penelitian pertama di teliti oleh Husni Latif (2012) dari UIN Kalijaga
Yogyakarta dengan judul “Perselingkuhan Melalui Jejaring Sosial Facebook
Sebagai Alasan Perceraian”* hasil dari penelitian ini Hakim mempunyai dasar
hukum untuk memutus perkara tersebut sesuai dengan pasal 19 huruf f, PP.

Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 huruf f KHI yaitu, antara suami dan istri

» Fakultas Syariah Dan Hukum Uinsa et al, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi. 8.
* Husni Latif.”Perselingkuhan Melalui Jejaring Sosial Facebook Sebagai Alasan Perceraian”
(Skripsi—UIN Kalijaga Yogyakarta, 2012)
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terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran dan tidak ada harapan
akan hidup rukun kembali dalam rumah tangga. Hal ini dilakukan Hakim,
mengingat perselingkuhan melalui jejaring sosial facebook tidak termasuk
dalam alasan perceraian sebagaimana ditentukan oleh hukum positif.
Keputusan ini didasarkan pada pengakuan Penggugat dan para saksi bahwa
Tergugat selingkuh dengan menjalin hubungan cinta dengan beberapa wanita.
Hal ini yang memicu seringnya terjadi perselisihan dan pertengkaran yang
terus menerus. Selanjutnya, Hakim memberikan putusan terhadap perkara
tersebut

2. Penelitian kedua diteliti oleh Rima Safria UIN Syarif hidayatullah Jakarta
dengan judul “perselingkuhan melalui facebook dan sms penyebab perceraian (
Study pada pengadilan jakarta)”® hasil dari penelitian ini pertimbangan
hakim dalam menyelesaikan perkara cerai gugat yang di sebabkan perselisihan
dan pertengkaran adalah karena suami yang berselingkuh. majelis hakim
memasukkan pasal 19 huruf, PP. Nomor 9 Tahun 1975 jo Pasal 116 huruf f
KHI sebagai pertimbangan hukumnya. hanya saja hakim pengadilan Jakarta
selatan selain menggunakan undang-undang sebagai pertimbangan hukum,
majlis hakim menggunakan konsep dan pendekatan ushul figih sebagai
pertimbangan hukumnya.

3. Penelitian ketiga diteliti Saifudin, M (2014) dari UIN Sunan Ampel dengan

judul “ Analisis Hukum Islam terhadap penggunaan media sosial sebagai

** Rima Safria, “perselingkuhan melalui facebook dan sms penyebab perceraian ( Study pada
pengadilan jakarta)” (Skripsi—UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,2012)
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penyebab perceraian ( study putusan PA malang)™®® hasil dari penelitian ini
Menurut Hukum Islam penggunaan social media secara umum memang
diperbolehkan akan tetapi jika social media itu justru disalah gunakan atau
mempunyai dampak yang negatif maka hukumnya akan berbeda. Kasus yang
terjadi menunjukkan bahwa social media sebagai alat komunikasi
dipergunakan untuk media selingkuh dengan wanita yang bukan muhrim dan
berdampak negatif. Inilah yang kemudian mengubah hukum menggunakan
social media yang awalnya diperbolehkan menjadi dilarang demi mencegah
terjadinya kerusakan yang lebih besar sebagaimana penerapan metode ijtihad
sadd adh-dhari’ah pada penggunaan social.

Perbedaan penelitian ini dari penelitian sebelumnya adalah bahwa
penelitian sebelumnya membahas terhadap pandangan hakim alasan perceraian
karena media sosial, akan tetapi dalam penelitian ini membahas terhadap
bagaimana menggunakan sosial media dalam perkawinan, sehingga bisa menjadi

kendali agar tidak lagi meningkatnya perceraian dikarenakan media sosial.

. Tujuan penelitian

Sesuai dengan pertanyan yang disebut dalam rumusan masalah, maka
tujuan yang diterapkan adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dampak media sosial terhadap meningkatnya angka

perceraian di PA Lamongan 2016

*% Saifudin M, “Analisis Hukum Islam terhadap penggunaan media sosial sebagai penyebab
perceraian ( study putusan PA malang)” (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya,2014)



22

2. Untuk mengetahui dampak media sosial dalam perceraian dengan tinjauan

hukum Islam

. Kegunaan Penelitian
Pengkajian dari permasalahan ini diharapkan mempunyai nilai tambah baik
bagi pembaca terlebih lagi bagi penulis sendiri, baik secara teoritis maupun
secara praktis. Secara umum, kegunaan penelitian yang di lakukan ini dapat
ditinjau dari dua aspek, yaitu :
1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi,
menambah pengetahuan dan informasi dalam penemuan hukum
2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan penyadaran
terhadap masyarakat agar menggunakan media sosial dengan wajar,cerdas dan
bijaksana. agar tidak banyak lagi perceraian yang di akibatkan orang ke tiga

yang berkomunikasi melalui media sosial

. Definisi Operasional

Menjelaskan tentang pengertian yang bersifat operasional dari
konsep/variabel penelitian sehingga bisa dijadikan acuan dalam menelusuri,
menguji, atau mengukur variabel tersebut melalui penelitian. Pemberian definisi
operasional hanya terhadap sesuatu konsep/variabel yang di pandang masih
belum operasional dan bukan kata perkata, antara lain :

1. Hukum Islam



23

Sistem kaidah-kaidah yang didasarkan pada wahyu Allah SWT dan Sunnah
Rasul mengenai tingkah laku mukallaf (orang yang sudah dapat dibebani
kewajiban), yang mengikat bagi semua pemeluknya, baik hukum yang
berhubungan dengan kepercayaan (aqidah) maupun hukum-hukum yang
berhubungan dengan amaliyah (perbuatan) yang dilakukan oleh umat Muslim
semuanya
2. Dampak Media sosial

Dengan adanya media sosial berbentuk media online yang memudahkan
masyarakat dalam berkomunikasi, namun banyak disalah gunakan pasangan

suami istri untuk berselingkuh.

H. Metode Penelitian
Studi penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yang
bersifat kualitatif. Di dalam menganalisa data, penulis menggunakan teknik
deskriptif-deduktif yaitu dengan mendeskripsikan secara jelas tentang Dampak
media sosial terhadap meningkatnya angka perceraian kemudian dianalisis
dengan cara berfikir deduktif yaitu dengan mengemukakan dalil umum tentang
perceraian lalu diikuti dengan pendekatan normatif yang dilandaskan pada
analisis hukum Islam sebagai pijakannya. Adapun metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Data Yang Di Kumpulkan
Dokumen data Kepaniteraan tentang perceraian yang diakibatkan Media

Sosial Tahun 2016
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2. Sumber Data

Data data penelitian ini dapat di peroleh dari beberapa sumber data sebagai

berikut :

a. Data primer adalah data yang diperoleh dari Hakim dan panitera tentang
perceraian yang disebabkan oleh media sosial. Dalam penelitian ini, yaitu
sumber data yang pengambilannya diperoleh dari tempat penelitian,
meliputi:

1) Data yang didapatkan peneliti dari hasil wawancara dengan Hakim dan
Panitera Pengadilan Agama Lamongan.

2) Berkas-berkas putusan media sosial sebagai penyebab perceraian yang
didapatkan peneliti dari panitera PA Lamongan

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari
sumbernya, seperti mengutip dari buku-buku, literatur, bacaan ilmiah, dan
sebagainya yang mempunyai relevansi dengan tema penulisan yaiu media
sosial sebagai penyebab perceraian.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah teknik atau cara yang di gunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data.

a. Wawancara, metode wawancara yaitu tanya jawab dengan seseorang yang
diperlukan untuk dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai suatu

hal.*” wawancara yang penulis lakukan yaitu:

2T KBBI
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1) Wawancara dengan Hakim dan panitera tentang perceraian yang di
sebabkan media sosial.
2) wawancara dengan panitera tentang grafik perceraian akibat media
sosial tahun 2016.
b. Dokumentasi
Dalam teknik dokumentasi, peneliti menyelidiki benda tertulis,
seperti  buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan dan
sebagainya.”® Dari hasil pengumpulan dokumen oleh peneliti, apakah media
sosial sebagai penyebab dampak meningkatnya angka perceraian.
4. Teknik pengolahan data
a. Editing yaitu mengumpulkan data yang telah diperoleh penulis kemudia
diperiksa agar sesuai dengan data yang diperlukan.
b. Organizing yaitu penyusunan data sesuai dengan sistematika yang sesuai
dengan rumusan masalah penulis.
c. Analyzing yaitu data yang telah dikumpulkan dan disusun kemudian di
analisis sesuai metode judul penulis.
5. Teknik Analisis Data
Data yang telah terkumpul kemudian di analisis memakai pola pikir
Induktif yaitu penulis menganalisis meningkatatnya angka perceraian PA

Lamongan 2016 yang di sebabkan oleh media sosial.

2 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 158
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Sistematika Pembahasan

Agar skripsi ini sitematis dan terarah perlunya di susun sistematika
pembahasan yaitu :

Laporan penelitian ini dimulai dengan bab pertama yaitu pendahuluan.
Dalam bab ini, penulis cantumkan beberapa sub bab yaitu: latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian
pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Kemudian dilanjutkan dengan bab dua membahas tentang landasan teori
tantang Pengertian, Jenis dan Model Media Sosial, serta pengertian Percerain,
jenis cerai dan alasan-alasan perceraian

Bab tiga penyajian data, tentang dampak media sosial terhadap
meningkatanya angka perceraian berisi mengenai data umum seperti profil
pengadilan agama lamongan, Data percerian akibat media sosial yang memuat
penjelasan tentang media sosial dan pengaruhnya di masyarakat, prilaku
masyarakat dan peningkatan angka perceraian di PA Lamongan Tahun 2017

Bab empat berisi tentang : (1). Dampak media sosial terhadap
meningkatnya angka perceraian di PA Lamongan 2016, (2). Tinjauan hukum
Islam terhadap dampak media sosial dalam perceraian

Bab lima berisi penutup yang antara lain kesimpulan dari analisis Analisis
hukum islam terhadap dampak media sosial dalam mempengaruhi perceraian dan

saran.
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KONSTRUKSI TEORI MEDIA SOSIAL DAN PERCERAIAN

A. Media Sosial
1. Definisi Media Sosial
Media sosial adalah sebuah media Daring, dengan para penggunanya
bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi Blog, jejaring
sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan
bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di seluruh
dunia.’

Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media sosial
sebagai “sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun di atas
dasar ideologi dan teknologi Web 2.0 dan yang memungkinkan penciptaan dan
pertukaran user-generated content”

Van Dijk mendefinisikan media sosial sebagai platform media yang
memfokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam
beraktivitas maupun berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat dilihat

sebagai fasilitator online yang menguatkan hubungan antar pengguna

sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial.’

' Wikipedia " pengertin media sosial’, dalamhttps://id.m.wikipedia.org/wiki/media_sosial.
Diakses pada tanggal 20 mei 2019.

? Michael Haenlein, Users of the world, unite! The challenges and opportunities of Social Media,
(Business Horizons, 2010), 59—68.

3 Rulli Nasrullah, Media Sosial : Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2017), 1.
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Beberapa definisi diatas tentang media sosial, maka dapat disimpulkan
bahwa media sosial adalah alat komunikasi berbasis Website atau aplikasi
yang dimanfaatkan sebagai sarana interaksi sosial secara online, dengan para
penggunanya dapat saling berkomunikasi, berinteraksi, nefworking, dan
berbagi berbagai teks, gambar, video, dan audio.

2. Jenis —jenis media sosial
Pada umumnya media Sosial terbagi menjadi 6 jenis yaitu :*

a. Wikipedia
Wikipedia adalah ensiklopedia kolaboratif dimana semua orang bisa
menulis, mengedit dan menambah isinya. Banyak orang menggunakan
Wikipedia untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan rumah. Hanya saja
yang perlu diingat,sesuai dengan sifatnya yang ‘kolaboratif, maka siapapun
dapat menulis maupun mengubah informasi yang terdapat didalamnya.
Untuk itu perlu klarifikasi mendalam setelah memperoleh informasi dari

wadah ini
Sejak 2001, sekumpulan relawan yang tak ingin dikenal telah
mengorganisasikan diri membentuk sebuah komunitas online dengan
sukses kinerja yang jauh melebihi bayangan siapapun. Bahkan
Cunningham, sang pencetus gagasan wiki, mengatakan bahwa Wikipedia
telah mengembangkan gagasannya lebih jauh dari pada yang pernah ia

bayangkan.’

* Alexander Rusli, Bijak Bersosmed, (Jakarta : Indosat Ooredoo, 2017), 10.

5 Andrew Lih, kisah sukses Wikipedia, (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2009), 6.
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Hasilnya, Wikipedia telah menjadi sasaran pilihan yang pertama
untuk banyak orang dan sekarang berfungsi sebagai sebuah bagian internal
khazanah pengetahuan yang ada di internet.

b. Youtube

YouTube adalah sebuah situs web video sharing (berbagi video)
populer dimana para pengguna dapat memuat, menonton, dan berbagi klip
video secara gratis. pada Youtube kita dapat mengunggah video kita
sendiri, mempromosikan video klip baru para musisi atau mempromosikan
film — film baru.

c. Twitter

Twitter adalah suatu situs layanan microblog yang memberikan
fasilitas bagi pengguna untuk mengirimkan “pembaharuan” berupa tulisan
teks dengan Panjang maksimal 140 karakter atau seperti berkirim pesan
melalui SMS.°Twitter menjadi salah satu media sosial yang paling banyak
digunakan. Aplikasi yang sederhana hanya dengan meng-update status
menjadi daya tarik para penggunanya

Kelebihan dari Twitter adalah layanan ini tergolong simple dan
mudah digunakan. Selain itu jika anda memiliki sebuah bisnis, twitter bisa
menjadi bagian penting dari merek dan strategi manajemen, karena alat
online ini akan memudahkan anda untuk tehubung dengan orang lain dan
membangun hubungan penting.

d. Facebook

% Madcoms, Facebook, Twiter dan Plurk dalam satu genggaman, (Yogyakarta : CV Andi Offset,
2010), 121.
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Facebook adalah sebuah layanan jejaring sosial yang bisa
menghubungkan anda dengan saudara, rekan, atau bahkan berbagai orang
lain yang ada dibelahan dunia lain untuk bisa saling berkomunikasi.”

Facebook diluncurkan pada 4 Februari 2004 oleh Mark Zuckerberg,
seorang mahasiswa Universitas Harvard.® Bermula dari jejaring sosial yang
didirikan dan diperuntukan untuk mahasiswa Universitas Harvard, Amerika
Serikat, kini Facebook menjadi media sosial paling popular di dunia.
Dengan facebook semua hal bisa dilakukan dengan mudah, mulai berbagi
informasi, berbagi foto, video dan hal menarik lainnya.

. Virtual game worlds

Virtual Worlds terikat diantara online gaming dan social networks,

virtual world emulations berubah dari eksperimental menjadi surga untuk

Immersive communities

. Virtual social worlds

Virtual Worlds terikat diantara online gaming dan social networks,
virtual world emulations berubah dari eksperimental menjadi surga untuk
immersive communities. Second Life atau Kehidupan Kedua (bahasa
Indonesia) adalah dunia maya berbasis internet dan diluncurkan pada tahun
2003. Second Life dikembangkan oleh perusahaan riset Linden
Research,Inc. (sering disebut juga sebagai lab Linden), komunitas maya ini
menjadi perhatian dunia saat diliput oleh media berita pada akhir tahun

2006 dan awal 2007.

7 .
Ibid, 1
8 Ari Prabawati, Marketing gratis dengan facebook, (Yogyakarta : CV Andi Offset, 2010), 3.
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Berdasarkan data kementerian perdagangan RI berikut ini data
sejumlah aplikasi medsos yang cukup populer dan lumayan berpengaruh
untuk masyarakat Indonesia yaitu :

a. Aplikasi Medsos Berbagi Video (Video Sharing)

Aplikasi berbagi video tentu sangat efektif untuk menyebarkan
beragam program pemerintah. Program tersebut dapat berupa kunjungan
atau pertemuan di lapangan, keterangan pemerintah, diskusi publik
tentang suatu kebijakan, serta berbagai usaha danperjuangan pemerintah
melaksanakan program program perdagangan.

Selain itu, tentu saja sebelum penyebaran, suatuvideo memerlukan
tahap verifikasi sesuai standarberlaku.Sebaliknya, pemerintah juga perlu
memeriksa, membina serta mengawasi video yang tersebar dimasyarakat
yang terkait dengan program perdagangan pemerintah. Bagian
penggunaan berbagi video akan diterangkan pada bagian berikutnya.

Sejauh ini, dari beragam aplikasi video sharing yang beredar
setidaknya ada tiga program yang perludiperhatikan, terkait dengan
jumlah user dan komunitas yang telah diciptakan oleh mereka. Yakni
YouTube, Vimeo dan DailyMotion.

b. Aplikasi Medsos Mikroblog

Aplikasi mikroblog tergolong yang paling gampang digunakan di
antara program-program medsos lainnya. Peranti pendukungnya tak
perlu repot menggunakan telepon pintar, cukup dengan menginstal

aplikasinya dan jaringan internet.
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Aplikasi ini menjadi yang paling tenar di Indonesia setelah
Facebook. Ada dua aplikasi yang cukup menonjol dalam masyarakat
Indonesia, yakni Twitter dan Tumblr.

. Aplikasi Medsos Berbagi Jaringan Sosial

Setidaknya ada tiga aplikasi berbagi jaringan sosialyang menonjol
dan banyak penggunanya di Indonesia,khususnya untuk tipe ini. Yakni
Facebook, Google Plusserta Path. Masing-masing memang memiliki
kelebihan dan Kekurangan tersendiri. Namun pada umumnya, banyak
pakar medsos menganjurkan agar tidak menggunakan aplikasi berbagi
aktivitas sosial ini jika menyangkut urusan pekerjaan atau hal-hal yang
terkait profesi (pekerjaan). Aplikasi ini menurut mereka lebih tepat
digunakan untuk urusan yang lebih bersifat santai dan pribadi, keluarga,
teman, sanak saudara, kumpul-kumpul hingga arisan.

Namun karena penggunaannya yang luas, banyak organisasi dan
bahkan lembaga pemerintah membuat akun aplikasi ini untuk
melancarkan program, misi dan visinya. Walau begitu, agar lebih kenal
dengan segmentasi penguna dan karakter aplikasi ini, maka penerapan
bahasa dan tampilan konten yang akan disebarkan juga harus lebih
santai, akrab, disertai contoh kejadian lapangan, lebih baik lagi jika
disertai dengan foto atau infografis.

. Aplikasi Berbagi Jaringan Profesional
Para pengguna aplikasi berbagi jaringan professional umumnya

terdiri atas kalangan akademisi, mahasiswa,para peneliti, pegawai
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pemerintah dan pengamat. Dengan kata lain, mereka adalah kalangan
kelas menengah Indonesia yang sangat berpengaruh dalam pembentukan
opini masyarakat.

Sebab itu, jenis aplikasi ini sangat cocok untuk mempopulerkan
dan menyebarkan misi perdagangan yang banyak memerlukan telaah
materi serta hal-hal yang memerlukan perincian data. Juga efektif untuk
menyebarkan dan mensosialisasikan perundang undangan atau
peraturan-peraturan lainnya. Sejumlah aplikasi jaringan profesional yang
cukup populer di Indonesia antara lain LinkedIn, Scribd dan Slideshare.

. Aplikasi Manajemen Twitter

TweetDeck merupakan aplikasi dasbor atau kontrolpanel untuk
mengkoordinasi dan memantau akunTwitter. TweetDeck didirikan oleh
Ian Dodsworth. Seperti Twitter, aplikasi ini juga dapat mengirimdan
menerima pesan singkat. Namun TweetDeck juga dilengkapi dengan
dasbor berisi panel-panel kontrol untuk mengirim pesan, foto serta
fungsi search yang dapat mencari sesuatu konten atau akun seseorang
tanpa harus berlangganan.

Sebab itu, TweetDeck sangat efektif digunakan untuk memantau
perkembangan twit tentang perdagangan dan masalah seputar itu. Selain
itu, aplikasi yang didukung oleh Adobe AIR ini, memiliki jaringan sosial
berbeda yang bisa dinikmati dalam satu aplikasi desktop. Yakni Twitter,

Facebook, MySpace serta Linkeldn Client.
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Seperti  aplikasi  Twitter pada umumnya, TweetDeck
memungkinkan pengguna untuk mengirim dan menerima pesan dari
pengguna Twitter lainnya. Ada dua cararetweet baru diTweetDeck,
yaitu automatically retweet, modelretweet seperti yang digunakan pada
web, danretweet yang diedit terlebih dahulu. Aplikasi inijuga
kompatibel dengan berbagai sistem operasitermasuk Microsoft
Windows, Mac OS X and Linux.

Dengan berbagai fasilitas ini, tak heran aplikasiini cukup populer
di kalangan pengguna Twitter. Menurut suatu data, market share
TweetDeck mencapai 23% pada Juni 2009.

f. Aplikasi berbagi foto

Aplikasi jaringan berbagi foto sangat populer bagi masyarakat
Indonesia. Sesuai karakternya, aplikasi ini lebih banyak menyebarkan
materi komunikasi sosial yang lebih santai, tidak serius, kadang-kadang
banyak mengandung unsur-unsur aneh, eksotik, lucu, bahkan
menyeramkan.

Sebab itulah, penyebaran program pemerintah juga efektif
dilakukan lewat aplikasi ini.Tentu saja, materi yang disebarkan juga
harus menyesuaikan karakter aplikasi ini. Materi itu dapat berupa
kunjungan misi perdagangan ke daerah yang unik, eksotik, pasar atau
komunitas perdagangan tertentu. Beberapa aplikasi yang cukup populer

di Indonesia antara lain Pinterest, Picasa, Flickr dan Inst agram.9

? Tim Pusat Humas Kemanterian Perdagangan RI, Paduan Optimalisasi ..., 62-82.
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g. Wiki

Wiki merupakan situs yang mengumpulkan artikel maupun berisi
sesuai dengan suatu kata kunci. Mirip dengan kamus, wiki
menghadirkan kepada pengguna pengertian, sejarah, hingga rujukan
buku atau tautan tentang satu kata.

Aplikasi pesan

Tekhnologi telepon genggam berkembang tidak hanya sebagai
perangkat untuk berkomunikasi seperti telepon atau SMS semata,
sebuah telepon genggam kini telah di lengkapi oleh perangkat yang
memungkinkan warga bisa berkoneksi dengan internet (smartphone).
Contoh Blackberry Messenger (BBM) dan Whatsapp.

Perangkat aplikasi Blackberry Messenger (BBM) menyediakan
aplikasi pesan yang bisa di gunakan untuk komunikasi interaktif khusus
antar pengguna perangkat ini.

Whatsapp Messengger adalah aplikasi pesan untuk Smartphone
dengan basic mirip Blackberry Messenger. Whatsapp Messengger
merupakan aplikasi pesan lintas platform yang memungkinkan kita
bertukar pesan tampa biaya SMS, karena Whatsapp Messengger
menggunakan paket data internet yang sama untuk e-mail, browsing
Web, dan lainnya. Aplikasi ini menggunakan koneksi internet 3G,4G
atau Wifi untuk komumikasi data. Dengan Whatsapp, kita dapat

melakukan obrolan online, berbagi file, bertukar foto dan lain-lain.'”

' Hartanto, paduan aplikasi smartphone, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2010) 35.
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B. Perceraian
1. Pengertian Perceraian
a. Perceraian menurut Undang-undang

Kata “cerai” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia berarti: verb
(kata kerja), 1. Pisah; 2.Putus hubungan sebagai suami istri; talak,
Kemudian kata “perceraian” mengandung arti noun (kata benda),
1.Perpisahan; 2.Perihal bercerai (antara suami istri); percpecahan. Adapun
kata “bercerai’ mengandung arti verb (kata kerja), 1.tidak bercampur
(berhubungan, bersatu,dsb) lagi; 2. Berhenti berlaki-bini."'

Istilah “perceraian” terdapat dalam pasal 38 UU No. 1 Tahun 1974
yang memuat ketentuan fakultatif bahwa” perkawinan dapat putus karena
kematian, perceraian, dan atas putusan pengadilan’’.

Jadi, istilah "perceraian” secara yuridis berarti putusnya perkawinan,
yang mengakibatkan putusnya hubungan sebagai suami istri atau berhenti
berlaki bini (suami istri) sebagaimana diartikan dalam kamus besar bahasa
Indonesia.

Perceraian menurut Subekti adalah “Penghapusan perkawinan dengan
putusan hakim atau tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan itu”.'*Jadi
pengertian perceraian menurut subekti adalah penghapusan perkawinan
baik dengan putusan hakim atau tuntutan suami dan istri menjadi hapus.

Dengan adanya perceraian maka perkawinan antara suami dan istri menjadi

""Tim penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia Edisi Kedua, (Jakarta: Balai Pustaka, 199),185.
12 Subekti, Pokok Pokok Hukum Perdata, (Jakarta : PT. Internusa,1985),42.



37

hapus. Namun subekti tidak menyatakan perceraian sebagai pengahpusan
perkawinan irtu dengan kematian atau lazim di sebut dengan istilah “Cerai
Mati”. Jadi, pengertian perceraian menurut Subekti lebih sempit dari pada
pengertian perceraian menurut pasal 38 UU No !Tahun 1974 sebagai telah
di uraikan di atas.

Perceraian menurut pasal 38 UU No. 1 tahun 1974 adalah “putusnya
perkawinan”. Adapun yang dimaksud dengan perkawinan adalah menurut
pasal 1 UU No. 1 Tahun 1974 adalah “Ikatan lahir batin antara seorang
laki-laki dengan seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
ketuhanan yang maha esa”. Jadi perceraian adalah putusnya ikatan lahir
batin antara suami istri yang mengakibatkan berakhirnya hubungan
keluarga antara suami istri tersebut.

Pasal 39 UU No. 1 Tahun 1974 memuat ketentuan imperative bahwa
perceraian hanya dapat di lakukan di depan pengadilan, setelah pengadilan
yang bersangkutan berusaha mendamaikan kedua belah pihak. Sehubungan
dengan pasal ini, Wahyu Ernaningsih dan Putu Samawati menjelaskan
bahwa walaupun perceraian adalah urusan pribadi, baik itu atas kehendak
satu diantara dua pihak yang seharusnya tidak perlu campur tangan pihak
ketiga, dalam ini pemerintah, tetapi menghindari tindakan sewenang-

wenang, terutama dari pihak suami (karena umumnya pihak yang superior
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dalam keluarga adalah suami) dan juga untuk kepastian hukum, maka

perceraian harus melalui saluran lembaga peradilan.'?

Lebih lanjut, Wahyu Emaningsih dan Putu Samawati menjelaskan
bahwa dengan adanya ketentuan yang menyatakan bahwa perceraian harus
dilakukan di depan sidang pengadilan, Maka ketentuan ini berlaku untuk
seluruh warga negara Indonesia, termasuk juga bagi mereka yang beragama
islam. Walaupun pada dasarnya hukum islam tidak mengharuskan
perceraian dilakukan di depan sidang pengadilan, namun karena ketentuan
ini lebih bnyak mendatangkan kebaikan bagi kedua belah pihak maka wajib
mengikuti ketentuan ini.

Istilah perceraian menurut UU No. 1 Tahun 1974 sebagai aturan
hukum positif tentang perceraian menunjukkan adanya:

1) Tindakan hukum yang dapat dilakukan oleh suami istri atau istri untuk
memutuskan hubungan perkawinan di antara mereka.

2) Peristiwa hukum yang memutuskan hubungan suami dan istri, yaitu
kematian suami atau istri yang bersangkutan, yang merupakan
ketentuan yang pasti dan langsung di tetapkan oleh Tuhan yang maha
kuasa.

3) Putusan hukum yang di nyatakan oleh pengadilan yang berakibat hukum

putusnya hubungan perkawinan antara suami dan istri.

3 Wahyu Ernaningsih, Putu Samawati, HUkum Perkawinan Indonesia, (Palembang : PT
Rambang Palembang, 2006),110-111.



39

b. Perceraian menurut agama
Perceraian dalam istilah Figih disebut “talak” yang berarti “membuka
ikatan, membatalkan perjanjian”. Perceraian dalam istilah Figih juga sering
disebut “furqah”, yang artinya “bercerai”, yaitu “lawan dari berkumpul”.
Kemudian kedua istilah itu di gunakan para ahli figih sebagai satu istilah
yang berarti “perceraian suami istri”.'*

Kata “talak” dalam istilah mempunyai arti yang umum, ialah “segala
macam bentuk perceraian, baik yang dijatuhkan oleh suami, yang
ditetapkan oleh hakim, maupun perceraian yang jatuh dengan sendirinya
atau perceraian karena meninggalnya suami atau istri. selain itu, talak juga
mempunyai arti yang khusus yaitu “perceraian yang dijatuhkan oleh pihak
suami”."

Perceraian diartikan dengan memutuskan hubungan suami istri
dengan bersebab. Bersebab di sini maksudnya, perceraian yang terjadi
dikarenakan adanya hal-hal yang terjadi di dalam rumah tangga tersebut
yang memang tidak dapat dipertahankan lagi perkawinannya. Misalnya,
suami yang tidak memperhatikan kewajibannya terhadap istri. Suami
tersebut tidak memberi nafkah lahir dan batin kepada sang istri dalam
waktu yang lama, dan memperlakukan istri dengan kasar dan tidak baik

sehingga istri menuntut cerai. Selain itu, adanya perbedaan-perbedaan yang

memang tidak dapat diselaraskan lagi oleh suami istri tersebut sehingga

' Soemiyati, Hukum perkawinan islam dan undang-undang perkawinan, (Yogyakarta : Liberty,
1982), 103.
" Ibid, 103-104.
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perceraian dipilih menjadi solusi terakhir. Menurut hukum Islam istilah
perceraian disebutkan dalam bahasa Arab, yaitu talak, yang artinya
melepaskan ikatan. Talak menurut istilah ialah melepaskan ikatan
pernikahan dengan kata-kata talak atau yang seumpamanya, misalnya “aku
talak engkau”. Dengan ucapan yang demikian maka putuslah ikatan
pernikahan antara suami istri tersebut.'®

Cerai gugat (khuluk’) dalam islam di kenal dengan “talak tebus”,
artinya talak yang di ucapakan oleh suami dengan pembayaran dari pihak
istri kepada suami. Cerai gugat terjadi karena adanya kemauan dari pihak
istri, dengan alasan perkawinannya tidak dapat dipertahankan lagi. Cerai
gugat dapat terjadi jika ada keinginan untuk bercerai datangnya dari pihak
istri, karena ia benci kepada suaminya.'’

Latar belakang perceraian dapat dipahami dari penjelasan Soemiyati
bahwa dalam melaksanakan kehidupan suami istri tentu saja tidak
selamanya berada dalam situasi yang damai dan tentram, tetapi kadang
kadang terjadi juga salah paham antara suami istri atau slah satu pihak
melalaikan kewajibannya, tidak mempercayai satu sama laindan lain
sebainya. Dalam keadan timbul ketegangan ini, kadang-kadang dapat di
atasi, sehingga antara kedua belah pihak menjadi baik kembali, tetapi ada
kalanya kesalahan ini menjadi berlarut-larut tidak dapat di damaikan dan

terus-menerus terjadi pertengkaran antara suami istri tersebut.

g amaluddin, Nanda Amalia , Buku Ajar Hukum Perkawinan, (Sulawesi : Unimal Press, 2016),

104.

"7 Sulaiman Rasyid, Figih Islam, (Bandung : Sinar Baru, 1995), 410.
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Apabila suatru perkawinan yang demikian itu di lanjutkan, maka
pembentukan rumah tangga yang damai dan tentram seperti diisyaratkan
oleh agama tidak tercapai. Lebih lanjut, soemiyati menjelaskan bahwa
perceraian walaupun di perbolehkan, tetapi agama islam memandang
bahwa perceraian bertentangan dengan asas-asas hukum islam'®

Sebaliknya, Muhammad Thalib menegaskan bahwa perceraian yang
dilakukan secara wajar adalah perbuatan yang tidak dilarang menurut
pandangan agama islam. Oleh karena itu Allah tidak menjadikannya
sebagai perbuatan yang dibenci. dalam surah Al-Baqarah (2) ayat 229 Allah

berfirman :

[}
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“Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh rujuk lagi
dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang baik.
Tidak halal bagi kamu mengambil kembali sesuatu dari yang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir
bahwa keduanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan hukum-
hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran
yang diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah hukum-
hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. Barangsiapa yang
melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah orang-orang yang
zalim”. (Q.S Al-Baqarah: 229)"°

Hal ini perlu diperingatkan kepada kaum muslimin karena terlalu

sering memperoleh keterangan dari sementara orang yang mengutarakan

'8 soemiyati, Hukum perkawinan islam...,104.
' Departemen Agama RI, A/ Quran dan Terjemahannya (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), 659.
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bahwa bercerai atau talak itu walaupun halal, tetapi dibenci Allah. Dalam
hal ini perlu di pahami bahwatalak yang di lakukan secara wajar karena
suatu perkawinan sudah tidak dapat lagi dipertahankan dengan baik,
sehingga jika di teruskan hanya menghancurkan diri sendiri dan istri maka,
dalam keadaan seperti itu talak dibenarkan. Sebab, perceraian merupakan
satu-satunya jalan terbaik bagi suami istri yang mengalami kemelut rumah
tangga yang tak dapat diselesaikan. Akan tetapi, perlu pula diketahui
perceraian yang benar menurut ketentuan Allah dan Rasul-Nya. Garis
ketentuan yang benar berdasarkan ketentuan-ketentuan yang dipraktekkan

oleh Rasulullah dan para sahabatnya itulah yang harus dipelajari dan di

ketahui.*

Perceraian berakibat hukum putusnya perkawinan, Abdul Ghofur
Ansori menjelaskan bahwa putusnya perkawinan berarti berakhirnya
hubungan suami istri. putusnya perkawinan itu ada dalam bentuk
tergantung dari segi siapa sebenarnya yang berkehendak untuk putusnya
perkawinan itu. Dalam hal ini ada 4 kemungkinan, sebagai berikut :

1) Putusnya perkawinan karena atas kehendak Allah sendiri melalui
matinya salah seorang suami istri. Adanya kematian itu menyebabkan
dengan sendirinya berakhir hubungan perkawinan.

2) Putusnya perkawinan atas kehendak si suami karena adanya alasan
tertentu dan di nyatakan kehendaknya itu dengan ucapan tertentu.

Perceraian dalam bentuk ini di sebut talak.

2 Muhammad Thalib, management Keluarga Sakinah, (Yogyakarta : Pro-U, 2007), 316.
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3) Putusnya perkawinan atas kehendak si istri karena istri melihat sesuatu
yang menghendaki putusnya perkawinan, sedangkan si suami tidak
berkendak untuk itu. Kehendak untuk putusnya perkawinan yang di
sampaikan si istri dengan cara tertentu ini di terima oleh suami dan di
lanjutkan dengan ucapannya untuk memutuskan perkawinan itu. putus
perkawinan dengan cara ini di sebut “khulu’.

4) Putusnya perkawinan atas kehendak hakim sebagai pihak ketiga setelah
melihat adanya sesuatu pada suami dan/atau istri yang menandakan
tidak dapatnya hubungan perkawinan itu di jalankan. Putusnya
perkawinan dakam bentuk ini di sebut fasakh.”!

2. Macam-macam Cerai (talak)

Secara harfiah talak berarti lepas dan bebas. Dihubungkannya kata talak
dalam arti kata ini dengan putusnya perkawinan, karena antara suami dan istri
sudah lepas hubungannya atau masing-masing sudah bebas.Dalam
mengemukakan arti talak secara terminologis, ulama mengemukakan rumusan
yang berbeda, namun esensinya sma yakni, melepaskan hubungan pernikahan
dengan menggunakan lafadz talak dan sejenisnya.*

Macam-macam talak ditinjau dari segi waktu menjatuhkan talak, terdiri
dari 2 macam talak , yaitu :

a. Talak Sunnah, ialah talak yang di bolehkan atau Sunnah hukumnya, yang

di ucapkan 1 kali dan istri belum di gauli ketika suci dari haidh. Jika talak

yang diucapakan berturut-turut sebanyak tiga kali pada waktu yang

*'Muhammad Syaifuddin, Hukum Perceraian, (Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 17-18.
22 Abdul Ghoftur Ansori, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta : UII Press, 1974), 105-106.
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berbeda dan istri dalam keadaan suci dari haidh serta belum digauli pada
tiap waktu suci dari haidh itu. Dua kali dari talak itu telah dirujuk,
sedangkan yang ketiga kalinya tidak dapat dirujuk lagi.

b. Talak bid’ah, ialah talak yang di larang atau haram hukumnya, yang
talaknya di jatuhkan ketika istri dalam keadaan haidh, juga talak yang
dijatuhkan ketika istri suci dari haidh lalu disetubuhi oleh suami. Tergolong
bid’ah jika suami menjatuhkan talak tiga kali sekaligus pada satu waktu.
Adapun talak satu diiringi pernyataan tidak dapat rujuk lagi tergolong talak
bid’ah. Jika suami menjatuhkan talak dalam waktu/keadaan/kondisi
tersebut, maka talaknya tetap jatuh dan suami sendiri yang berdosa, karena
ia melakukan perbuatan yang dilarang oleh syariat islam.”

Selanjutnya talak di tinjau dari segi jumlah penjatuhan talak juga terdiri
dari 2 (dua) macam talak yaitu sebagai berikut :

a. Talak raj’l ialah talak yang di jatuhkan satu kali oleh suami, dan suami
dapat rujuk kembali kepada istri yang telah di talak tadi. Dalam syariat
islamtalak raj’l terdiri dari beberapa bentuk, antara lain: Talak talak satu,
talak dua dengan menggunakan pembayaran tersebut (iwadl). akan tetapi,
dapat pula terjadi suatu talak Raj’l yang berupa talak satu, talak dua
dengan tidak menggunakan iwald juga istri belum di gauli.

b. Talak ba’in ialah talak yang terjadi sehubungan dengan adanya syiqaq yang
mengarahkan suami Dan istri mendatangkan hakim dari keluarga masing-

masing sebagai juru damai sesuai dengan surah an-Nisa’ ayat 35. oleh

= Sudarsono, Hukum Perkawinan Nasional, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 1994),133.
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sebab itu jika terjadi perselisihan tidak semestinya langsung mengajukan
perceraian, tetapi harus di tempuh berbagai cara yang dapat mendamaikan
dengan mendatangkan hakim keluarga. Jika hakim keluarga tidak mampu
mendamaikan baru di bawa ke pengadilan.apabila istri di talak syiqaq di
sebut talak ba’in sughra. Akan tetapi, di samping itusebelum perselisihan di
tangani hakim keluarga suami terlebih dahulu mengadakan usaha-usaha,
yaitu menasehati, jika istri tidak memperhatikan suami memisahkan
tempat tidur, dan jika kedua cara itu belum juga terselesaikan suami dapat
memukul dalam batas-batas kewajaran. Jadi menurut tuntunan Al-quran
tindakan tersebut tidak memlampui batas sebagaiman adi tegaskan dalam
surahb An-Nisa’ ayat 34 dan ayat 35. Seandainya terjadi penjatuhan talak
ba’in kubro oleh suami, maka dalam hal ini suami tidak diizinkan lagi
untuk rujuk dan kawin lagi dengan istri yang telah ditalaknya. Talak ba’in
kubro sebagaiman diuraikan di atas, ditegaskan dalam surah Al-Baqarah
ayat 230.
5 Ggile g 36 @all 36 © 858 5 2S5 55 di e 4 44 56 @all O
Oalas a3 G A Byl sy O o 3508 W O B &y a1
“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua),
maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia kawin dengan
suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya,
maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri)
untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat
menjalankan hukum-hukum Allah. TItulah hukum-hukum Allah,

diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui” (Q.S Al-
Bagarah: 230)**

** Departemen Agama RI, A/ Quran dan Terjemahannya (Semarang: CV. Toha Putra, 1989), 659.
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3. Sebab-sebab perceraian
Setidaknya ada empat kemungkinanyang terjadi dalam kehidupan rumah
tangga, yang dapat memicu timbulnya keinginan untuk memutus perkawinan.
a. Terjadinya nusyuz dari pihak istri
b. Terjadinya nusyuz dari pihak suami
c. Terjadinya perselisihan atau percekcokan antara suami dan isteri, yang
dalam alquran di sebut syiqaq. Dalam hal ini al quran memberi petunjuk :
d. Terjadinya salah satu pihak melakukan perbuatan zina atau fakhisyah,yang
menimbulkan saling tuduh menuduh antara keduanya.”
Masalah putusnya perkawinan serta, undang-undang Nomor 1 Tahun
1974 mengaturnya dalam Bab VIII pasal 38 sampai dengan pasal 41. tata cara
perceraian diatur dalam peraturan pemerintah nomor 9 Tahun 1975 pasal 14
sampai dengan pasal 36, dan hal-hal teknis lainnya dalam peraturan menteri
agama nomor 3 tahun 1975.
Pasal 38 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan:
Perkawinan dapat putus karena :
a. Kematian
b. Perceraian

c. Atas keputusan pengadilan

> Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), 268.
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Pasal 39 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan:

(1) Perceraian hanya dapat di lakukan di depan sidang pengadilan setelah
pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak dapat mendamaikan
kedua belah pihak.

(2) Untuk melakukan perceraian harus ada cukup alasan, bahwa antara suami
istri itu tidak akan dapat hidup rukun sebagai suami istri.

(3) Tata cara perceraian di depan sidang pengadilan di atur dalam peraturan
perundang-undangan tersendiri.

Pasal 40 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan:

(1) Gugatan perceraian diajukan kepada pengadilan

(2) Tata cara mengajukan gugatan tersebut pada ayat (1) pasal ini di atur
dalam perundang-undangan tersendiri.

Dalam kompilasi di atur lebih rinci mulai dari sebab-sebab perceraian,
tata cara dan akibat hukumnya dalam Bab XVI pasal 113 sampai dengan pasal
162.

Pasal 113 Kompilasi sama dengan pasal 38 UU perkawinan. Pasal 114:
“Putusnya perkawinan di sebabkan karena perceraian dapat terjadi karena
talak atau berdasarkan gugatan perceraian”.Pasal 115 KHI menegaskan bunyi
pasal 39 ayat (1) sesuai dengan konsen KHI yaitu : “Perceraian hanya dapat di
lakukan di depan sidang pengadilan Agama setelah pengadilan agama tersebut
berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua belah pihak”.

Mengenai alasan terjadinya perceraian di jelaskan dalam pasal 19 PP

Nomor 9 Tahun 1975 jo. Pasal 116 Kompilasi :
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a. Salah satu pihak berbuat zina atau menjadi pemabuk, pemadat, penjudi,
dan lain sebagainya yang sukar di sembuhkan.

b. Salah satu pihak meninggalkan pihak lain selama 2 tahun berturut-turut
tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hal lain di luar
kemampuannya.

c. Salah satu pihak mendapat hukuman penjara 5 Tahun atau hukuman yang
lebih berat setelah perkawinan berlangsung.

d. Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat yang
membahayakan pihak lain.

e. Salah satu pihak mendapat cacat badan atau penyakit dengan akibat tidak
dapat menjalankan kewajibannya sebagai suami/istri.

f. Antara suami dan isteri terus menerus terjadi perselisihan dan pertengkaran
dan tidak ada harapan untuk hidup rukun lagi dalam rumah tangga.

Dalam kompilasi terdapat tambahan alasan terjadinya perceraian yang
khusus berlaku bagi pasangan perkawinan memeluk agama islam :

a. Suami melanggar taklik talak

b. Peralihan agama atau murtad yang menyebabkan terjadinya ketidak

rukunan dalam rumah tangga.26

% Ahmad Rofiq, Hukum Islam...,274-276.



BAB III

OTOBIOGRAFI PA LAMONGAN DAN DATA PERCERAIAN PADA
PERIODE 2015 SAMPAI 2017 DI PA LAMONGAN

A. Otobiografi Pengadilan Agama Lamongan
1. Sejarah Pengadilan Agama Kabupaten Lamongan'

Pengadilan Agama Kabupaten Lamongan merupakan peradilan di
bawah Mahkamah Agung yang mempunyai tugas dan fungsi untuk
melaksanakan sebagian tugas dan fungsi pemerintah di bidang peradilan
agama. Pengadilan Agama Lamongan merupakan pengadilan tingkat
pertama dalam wilayah yurisdiksi Pengadilan Tinggi Agama Surabaya dan
berpuncak pada Mahkamah Agung Republik Indonesia. Pengadilan Agama
Lamongan berkedudukan di ibukota kabupaten, yakni kota Lamongan,
dengan alamat di Jalan Panglima Sudirman No. 738B Lamongan Telp
(0322) 321185, Fax (0322) 311017.

Awal berdirinya Pengadilan Agama Lamongan belum memiliki
kantor yang permanen dan baru pada tahun anggaran 1979/1980 dengan
dana proyek APBN dibangunlah balai sidang Pengadilan Agama Lamongan
yang terletak di Jl. Veteran Lamongan seluas 150m2 dan pada tahun
anggaran 1983/1984 mendapat proyek perluasan seluas 100m2.

Pada tahun 1996/1997 mendapatkan ijin sewa tanah dari Pemerintah
Daerah Kabupaten Lamongan seluas 525m2. Diatas tanah tersebut telah

dibangun 2 buah bangunan yakni, balai sidang dengan ukuran 8 x 5 m =40

! Data Profil Pengadilan Agama Lamongan Tahun 2018
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m2 dan ruang hakim 12 x 5 = 60m2 dana tersebut diperoleh dari APBN
tahun anggaran 1997/1998, dan sejak tanggal 1 Maret 1998 sudah
difungsikan.

Pada tahun 2006 Pengadilan Agama Lamongan mendapat dana dari
DIPA Mahkamah Agung RI yakni, pengadaan tanah seluas 2500m2 yang
terletak di JI. Panglima Sudirman No. 738 B Kecamatan Deket Kabupaten
Lamongan dengan sertifikat hak pakai No. 11 dan 12. Kemudian tahun
2007 dengan bangunan berlantai dua. Dan kemudian tahun 2008 mendapat
dari DIPA Mahkamah Agung RI yakni pembangunan sarana dan prasarana
lingkungan gedung Pengadilan Agama Lamongan berupa pemagaran
keliling dan paving.

Dasar hukum berdirinya Pengadilan Agama Lamongan adalah
Staadblad 1882 No. 152 Jo STBL tahun 1937 No.116 dan 610.

. Wilayah Yuridiksi & Kewenangan Pengadilan Agama Kabupaten
Lamongan

Pengadilan Agama Kabupaten Lamongan kelas I A berkedudukan di
JI. Panglima Sudirman No.738 B, Deket Kulon, Kecamatan Lamongan,
Kabupaten Lamongan adalah berbentuk permanen berstatus milik Negara
yang dibangun atas sertifikat hak pakai No.11 dan 12. Pengadilan agama
Lamongan berbatasan dengan :

a. Sebelah Utara dengan Laut Jawa
b. Sebelah Timur dengan Kabupaten Gresik

c. Sebelah Selatan dengan Kabupaten Jombang dan Kabupaten Mojokerto
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d. Sebelah Barat dengan Kabupaten Bojonegoro dan Kabupaten Tuban.
Wilayah Yurisdiksi Pengadilan Agama Lamongan meliputi 27
Kecamatan terdiri dari 462 Desa dan 12 Kelurahan Secara Astronomis
Kabupaten Lamongan terletak pada Bujur 112° 4” 417 s.d. 112° 33” 127
Bujur Timur dan Lintang 6° 51” 54” s.d. 7° 23° 6” Lintang Selatan. Secara

Geografis Kabupaten digambarkan sebagai berikut :

. Tugas Pokok dan Fungsi®

Pengadilan Agama Merupakan Pengadilan Tingkat Pertama yang
bertugas dan berwenang memeriksa, memutus, dan menyelesaikan perkara-
perkara di tingkat pertama antara orang —orang yang beragama islam di
bidang perkawinan, kewarisan, wasiat dan hibah yang dilakukan
berdasarkan hukum islam serta waqaf, zakat, infaq dan shadaqah serta
Ekonomi Syari’ah sebagaimana di atur dalam Pasal 49 Undang-Undang
Nomor 50 Tahun 2009. Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut,
Pengadilan Agama mempunyai fungsi sebagai berikut :

a. Memberikan pelayanan Teknis Yustisial dan Administrasi Kepaniteraan

bagi perkara Tingkat Pertama serta Penyitaan dan Eksekusi.

b. Memberikan pelayanan dibidang Administrasi Perkara banding, Kasasi,

dan Peninjauan Kembali serta Administrasi Peradilan lainnya.

c. Memberikan pelayanan administrasi umum pada semua unsur di

Lingkungan Pengadilan Agama.

2 Ibid.
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d. Memberikan keterangan, pertimbangan dan nasihat tentang Hukum

Islam pada instansi Pemerintah di daerah Hukum nya apabila diminta.

e. Memberikan pelayanan permohonan pertolongan pembagian harta

peninggalan di luar sengketa antar orang — orang yang beragama Islam.

f. Waarmerking Akta Keahliwarisan dibawah tangan untuk pengambilan

deposito / tabungan dan sebagainya.

g. Melaksanakan tugas-tugas pelayanan lainnya seperti penyuluhan hukum,
memberikan pertimbangan hukum agama, pelayanan riset/penelitian,

pengawasan terhadap advokat/ penasehat hukum dan sebagainya.

Visi Pengadilan Agama Kabupaten Lamongan mengacu pada visi
Mahkamah Agung Republik Indonesia sebagai puncak kekuasaan
kehakiman di negara Indonesia, yaitu Terwujudnya Badan Peradilan
Indonesia yang Agung. Untuk mencapai visi tersebut, ditetapkan misi-misi
sebagai berikut :

a. Menjaga kemandirian badan peradilan

b. Memberikan pelayanan hukum yang berkeadilan kepada pencari

keadilan

c. Meningkatkan kualitas kepemimpinan badan peradilan;

d. Meningkatkan kredibilitas dan transparansi badan peradilan
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4. Struktur Organisasi’

Dr. Hj. Harijah D., M.H
Dr. H. Akhmad Bisi Mustagim, M.H.
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« A Makhtum Santuso, S HI")
« A Noer Anshori, S.Psi *)
« Haris Susanto, S.Pd.l. *)

® Ibid.
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5. Kepegawaian Pengadilan Agama Kabupaten Lamongan®

a. Ketua pengadilan agama kabupaten lamongan

Dijabat oleh : Dr. Hj. Harijah D, M.H
NIP. :196212311989032017
Jabatan : Ketua Pengadilan Agama

Uraian Tugas Pokok dan Fungsi :

1) Melakukan koordinasi antar sesama instansi di lingkungan penegak
hukum dan bekerjasama dengan instansi-instansi lain, serta dapat
memberi keterangan, pertimbangan dan nasehat tentang hukum Islam
kepada instansi pemerintah di daerah hukumnya apabila diminta.

2) Memperhatikan keluhan-keluhan yang timbul dari masyarakat dan
menanggapinya bila dipandang perlu.

3) Menindak lanjuti temuan-temuan hasil pengawasan yang dilakukan
oleh Pengadilan Tinggi Agama, Mahkamah Agung RI, BPK, BPKP
atau instansi lain yang berwenang.

4) Melakukan pembinaan terhadap organisasi Korpri, Dharma
Yuktikarini, Koperasi, Olah Raga/PTWP, IKAHI dan YPPHIM.

5) Meneruskan SEMA, PERMA dan surat-surat dari Mahkamah Agung
atau Pengadilan Tinggi Agama yang berkaitan dengan hukum dan
perkara, kepada para hakim, Panitera, Wakil Panitera, Panitera Muda,

Panitera Pengganti dan Jurusita/Jurusita Pengganti.

* Ibid.
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6) Menetapkan/menentukan hari-hari tertentu untuk melakukan
persidangan perkara.

7) Menetapkan Panjar Biaya perkara, Biaya Jurusita/Jurusita pengganti,
Biaya Eksekusi, dan mengawasi pelaksanaan lelang.

8) Membagi perkara gugatan dan permohonan kepada Hakim untuk
disidangkan.

9) Menunjuk hakim untuk mencatat gugatan/permohonan lisan bagi
para pencari keadilan yang buta huruf.

10) Memerintahkan kepada panitera / jurusita untuk melakukan
pemanggilan agar terhadap Termohon Eksekusi dapat dilakukan
Teguran (Aanmaning) untuk memenuhi putusan yang telah
berkekuatan hukum tetap, putusan serta merta, putusan provisi dan
pelaksanaan eksekusi lainnya.

11) Berwenang menangguhkan eksekusi untuk jangka waktu tertentu
dalam hal ada gugatan perlawanan, sedang dalam hal ada permohonan
peninjauan kembali, hanya atas perintah Ketua Mahkamah Agung.

12) Memerintahkan, memimpin serta mengawasi eksekusi sesuai
ketentuan yang berlaku.

13) Melaksanakan putusan serta merta dalam hal perkara yang
dimohonkan banding, wajib meminta ijin kepada Pengadilan Tinggi
Agama, dalam hal perkara yang dimohonkan kasasi wajib meminta

ijin kepada Mahkamah Agung RI.
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14) Menyediakan buku khusus untuk Hakim Majelis yang hendak
menyatakan berbeda pendapat dengan kedua hakim Majelis lainnya
dalam memutuskan perkara, serta merahasiakan isi buku tersebut.

15) Mengevaluasi laporan mengenai penanganan perkara yang dilakukan
hakim dan panitera pengganti, selanjutnya mengirimkan laporan dan
hasil evaluasinya itu secara periodik kepada Pengadilan Tinggi
Agama dan Mahkamah Agung RI.

16) Memberikan ijin berdasarkan ketentuan undang-undang untuk
membawa keluar dari ruang kepaniteraan yaitu daftar, catatan,
risalah, berita acara, dan berkas perkara;

b. Wakil Ketua Pengadilan Agama Kabupaten Lamongan

Dijabat oleh : Dr. H. Akhmad Bisri Mustaqim, MH
NIP : 195606221990031001
Jabatan : Wakil Ketua Pengadilan Agama

Uraian Tugas Pokok dan Fungsi :

1) Membantu ketua Pengadilan Agama dalam membuat program kerja
jangka pendek dan jangka panjang, pelaksanaan dan
pengorganisasian.

2) Membantu ketua Pengadilan Agama dalam melakukan pengawasan
umum terhadap hakim anggota, pejabat kepaniteraan dan
kesekretariatan mengenai tingkah laku di dalam maupun di luar
kedinasan.

3) Mewakili ketua Pengadilan Agama apabila berhalangan.
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4) Melaksanakan tugas-tugas ketua Pengadilan Agama yang
didelegasikan wewenangnya sebagai wakil ketua Pengadilan Agama.

5) Melakukan tugas-tugas insidentil lainnya yang secara insidentil di
delegasikan oleh ketua Pengadilan Agama sebagai Petugas Humas
Bidang Yustisial dan menindak lanjuti pengaduan dari
publik/masyarakat.

6) Membantu ketua Pengadilan Agama dalam membuat program kerja
jangka pendek dan jangka panjang, pelaksanaan dan
pengorganisasian.

7) Membantu ketua Pengadilan Agama dalam melakukan pengawasan
umum terhadap hakim anggota, pejabat kepaniteraan dan
kesekretariatan mengenai tingkah laku di dalam maupun di luar
kedinasan.

8) Mewakili ketua Pengadilan Agama apabila berhalangan.

9) Melaksanakan tugas-tugas ketua Pengadilan Agama yang
didelegasikan wewenangnya sebagai wakil ketua Pengadilan Agama.

10) Memberikan rekomendasi kepada Ketua Pengadilan Agama
Lamongan dalam pemberian penghargaan (reward) bagi pegawai /
hakim yang telah melaksanakan tugasnya dengan baik berupa
promosi jabatan, kepangkatan dan lain sebagainya, atau sanksi
(punishment) bagi pegawai / hakim yang melakukan tindakan

indisipliner.
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c. Hakim
Hakim dijabat oleh :

1) Drs. H. Ali Badaruddin, S.H., M.H.  7) Drs. Faisal, M.H.

2) Drs. H. Suryadi, S.H., M.H. 8) Dra. Masrifah, M.H.
3) H. Shidkan., S.H. 9) Dra. H. Masnukha, M.H.
4) Drs. H. Kasnari, M.H. 10) Drs.Sulaiman,S.H.,M.m.

5) Dr. H. Adnan Qohar, S.H., M.H. 11) Dra.H. RusmulyaniM.H.

6) Bua Eva Hidayati, S.H., M.H. 12) Drs. H. Shilicin S., M.HI.

Uraian Tugas Pokok dan Fungsi :

a) Memeriksa, mengadili dan memutus serta menyelesaikan perkara-
perkara yang menjadi tanggung jawabnya.

b) Menetapkan hari sidang dan sita jaminan.

c) Bertanggungjawab atas pembuatan berita acara persidangan dan
menandatangani selambat-lambatnya sebelum sidang berikutnya.

d) Menyiapkan naskah putusan/penetapan.

e) Membuat instrumen-instrumen yang berkaitan dengan keuangan dan
rsegister perkara.

f) Menandatangani putusan/penetapan yang sudah dibacakan dalam
persidangan.

g) Bertanggungjawab atas penyelesaian berkas perkara (minutasi
perkara.

h) Membuat laporan tiap akhir bulan terhadap perkara yang telah

diminutasi kepada Petugas Meja III.



59

i) Membuat daftar kegiatan persidangan hakim.

j) Membantu Ketua Majelis dalam mengoreksi berita acara persidangan
serta membuat naskah putusan/penetapan dan atau mengoreksinya.

k) Membantu Ketua Majelis dalam minutasi perkara dan ikut
bertanggungjawab atas ketepatan batas waktu minutering perkara
yang sudah diputuskan;

d. Kepaniteraan

1) Panitera
Dijabat oleh : Drs. Abdullah Faqih, M.H
NIP D -

Uraian Tugas Pokok dan Fungsi :

a) Memimpin pelaksanaan tugas kepaniteraan.

b) Menetapkan sasaran kegiatan Kepaniteraan setiap tahun kegiatan.

¢) Menyusun dan menjadwalkan rencana kegiatan.

d) Membagi  tugas kepada bawahan dan  menetapkan
penanggungjawab kegiatan Kepaniteraan.

e) Menggerakkan dan mengarahkan pelaksanaan kegiatan di
lingkungan Kepaniteraan.

f) Mengadakan rapat dinas.

g) Menyiapkan konsep rumusan kebijaksanaan pimpinan di bidang
Kepaniteraan.

h) Meningkatkan koordinasi dengan instansi-instansi terkait.
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i) Menanggapi dan memecahkan masalah yang muncul di bidang
Kepaniteraan.

j) Membuat akta banding, kasasi, PK, dan Akta Cerai.

k) Membuat salinan putusan.

1) Mengadakan konsultasi dengan atasan setiap saat diperlukan.

m)Menyusun konsep pembinaan hukum agama dan melaksanakan
hisab rukyat.

n) Mengarahkan, mengawasi pelaksanaan tugas-tugas kepaniteraan.

0) Menyiapkan evaluasi pelaksanaan tugas terhadap semua aparat
Kepaniteraan Pengadilan secara periodik atau berkala.

p) Mengevaluasi  prestasi kerja para aparat di lingkungan
Kepaniteraan.

q) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Ketua Pengadilan Agama.

r) Sebagai Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi
bertanggungjawab terhadap segala informasi yang akan
disampaikan kepada publik.

2) Panitera Muda Hukum

Dijabat oleh : Mazir, S.Ag M.Si
NIP : 196912041998031003
Staf

a) A. Makhtum Santuso, S.HI.
b) A. Noer Ansori, S. Psi

c¢) Haris Susanto, S.Pd.I
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d) Abd. Adhim, S.H.

e) Taufig Yulianto, S.H.

Tugas pokok dan Hukum :

1) Bertanggungjawab terhadap pembuatan laporan bulanan, triwulan,
6 bulanan dan tahunan.

2) Menyiapkan dan menyerahkan salinan putusan Pengadilan apabila
ada permintaan dari para pihak.

3) Menerima dan memberikan tanda terima atas Memori banding,
Kontra memori banding, Memori Kasasi, Kontra memori kasasi
dan Jawaban/tanggapan atas alasan Peninjauan Kembali.

4) Mengatur urutan dan giliran Jurusita/Jurusita Pengganti yang
melaksanakan pekerjaan kejurusitaan yang telah ditetapkan oleh
Panitera.

5) Membuat daftar perkara gugatan cerai yang sudah berkekuatan
hukum tetap dan dibuatkan AC dan membuat daftar cerai talak
yang sudah ikrar talak.

6) Bertanggung jawab terhadap penerbitan AC perkara gugat cerai
yang telah berkekuatan hukum tetap dan perkara cerai talak yang
telah ikrar.

7) Mengarsipkan berkas perkara yang telah diminutasi dan telah
berkekuatan hukum tetap.

8) Mengevaluasi terhadap pelaksanaan penyelesaian perkara tiap

majelis.
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3) Panitera Muda Gugatan

Dijabat oleh : Sueb, S.H
NIP : 196705071992031005
Staf : a) Khoirul Anwar, S.Ag.

b) Zainish Shoimah, S.Pd.

Tugas pokok dan fungsi :

a) Melaksanakan administrasi perkara, mempersiapkan persidangan
perkara, menyimpan berkas perkara yang masih berjalan dan
urusan lain yang berhubungan dengan masalah perkara gugatan.

b) Memberi nomor register pada setiap perkara yang diterima
dikepaniteraan gugatan.

¢) Mencatat setiap perkara yang diterima kedalam buku daftar
disertai catatan singkat tentang isinya.

d) Menyerahkan arsip berkas perkara kepada Panitera Muda Hukum;

4) Panitera Muda Permohonan

Dijabat oleh : Koes Atmaja Hutama, S.HI, S.H, M.H
NIP :198010252009121002
Staf : a) Agus Wibowo, Amd.

b) Annisa Nur Fadlilah, S.HI.
Tugas pokok dan fungsi :
a) Melaksanakan administrasi perkara, mempersiapkan persidangan

perkara, menyimpan berkas perkara yang masih berjalan dan
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urusan lain yang berhu-bungan dengan masalah perkara
permohonan.

b) Memberi nomor register pada setiap perkara yang diterima
dikepaniteraan permohonan.

c) Mencatat setiap perkara yang diterima kedalam buku daftar
disertai catatan singkat tentang isinya.

d) Mengatur pelayanan ketertiban antrian persidangan.

e) Menyerahkan arsip berkas perkara kepada Panitera Muda Hukum;

5) Panitera Pengganti

Dijabat oleh :

a) Tsamrotun Nafi’ah, S.H. (NIP. 197209191993032001)

b) Muhammad Sirojuddin, S.H.(197906092006041009)

¢) Sogimin, S.H. (NIP. 196405051986031006)

d) Drs. H. Kayanto, M.SI (196510102014081001)

e) Fakhrur Rozi, S.H. (197502092014081003)

f) Khulaifah, S. H. (197404062014052001)

Tugas dan wewenang :

a) Panitera Pengganti membantu Hakim dengan mengikuti dan
mencatat jalanya sidang Pengadilan, membantu Hakim dalam hal :
1. Membuat penetapan hari siding.
2. Membuat penetapan sita jaminan.
3. Membuat berita acara persidangan yang harus selesai sebelum

sidang berikutnya.
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4. Mengetik keputusan;

b) Melaporkan kepada Panitera Muda Perdata untuk dicatat dalam
register perkara.

¢) Penundaan hari-hari sidang.

d) Perkara yang sudah putus berikut amar putusannya.

e) Menyerahkan berkas perkara Kepada panitera Muda Perdata bila
telah selesai di mutasi.

e. Jurusita

Dijabat oleh :

A. Harno (NIP. 197703012006041001)

B. Suwarno (NIP. -)

C. Sudarmadi (NIP. 196707102014081001)

D. Siti Zalmah (196510022014082002)

Tugas dan wewenang

1) Melaksanakan semua perintah yang diberikan oleh ketua Pengadilan,
Ketua Sidang dan Panitera.

2) Menyampaikan pengumuman, teguran, protes dan pemberitahuan
putusan Pengadilan menurut cara-cara berdasarkan ketentuan
undang-undang.

3) Melakukan penyitaan atas perintah Ketua Pengadilan Agama,dan
dengan teliti melihat lokasi batas-batas tanah yang disita beserta

surat-suratnya yang sah apabila menyita tanah.
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4) Membuat berita acara penyitaan yang salinan resminya di serahkan
kepada pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain kepada BPN
bila terjadi penyitaan sebidang tanah (PP 10/1961 jo pasal 198-199
HIR).

5) Melakukan penawaran pembayaran uang titipan pihak ke tiga serta
membuat berita acaranya.

6) Melaksanakan tugasnya di wilayah PA yang bersangkutan.

f. Kesekretariatan

1) Sekretaris

Dijabat oleh : Dra. Masrifah, M.H.
NIP : 196503151993032003
Tugas pokok dan fungsi :

a) Memimpin pelaksanaan tugas kesekretariatan.

b) Menetapkan sasaran kegiatan Kesekretariatan setiap tahun
kegiatan.

¢) Menyusun dan menjadwalkan rencana kegiatan.

d) Membagi  tugas  kepada  bawahan dan  menetapkan
penanggungjawab kegiatan Kesekretariatan.

e) Menggerakkan dan mengarahkan pelaksanaan kegiatan di
lingkungan Kesekretariatan.

f) Mengadakan rapat dinas.

g) Menyiapkan konsep rumusan kebijaksanaan pimpinan di bidang

Kesekretariatan.
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h) Meningkatkan koordinasi dengan instansi-instansi terkait.

i) Menanggapi dan memecahkan masalah yang muncul di bidang
Kesekretariatan.

j) Mengadakan konsultasi dengan atasan setiap saat diperlukan;

k) Mengarahkan, mengawasi pelaksanaan tugas-tugas
kesekretariatan.

1) Menyiapkan evaluasi pelaksanaan tugas terhadap semua aparat
Kesekretariatan Pengadilan secara periodik atau berkala.

m)Mengevaluasi prestasi kerja para aparat di lingkungan
Kesekretariatan.

n) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Ketua Pengadilan Agama;

0) Sebagai pejabat kuasa pengguna anggaran bertanggungjawab
terhadap segala pengelolaan anggaran APBN yang tertuang dalam
DIPA satuan kerja.

p) Sebagai Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi
bertanggungjawab terhadap segala informasi yang akan
disampaikan kepada publik.

2) Kasubag. Perencanaan Teknologi Informasi dan Pelaporan

Dijabat Oleh : Syafi’i Rahman, S.Ag.
NIP : 196911152006041010
Staf : Jawahiruddaulah Asfaq, S. HI. (NIP. -)

Tugas pokok dan Fungsi :
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a) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan tugas sub bagian
Bagian Perencanaan Teknologi Informasi;

b) Menetapkan sasaran kegiatan setiap tahun kegiatan;

¢) Menyusun dan menjadwalkan rencana kegiatan;

d) Membagi tugas dan menentukan penanggungjawab kegiatan;

e) Menggerakkan dan meng-arahkan pelaksanaan kegiatan;

f) Memantau pelaksanaan tugas bawahan;

g) Menyiapkan bahan konsep ru-musan kebijaksanaan pimpinan di
bidang Perencanaan Teknologi Informasi dan Pelaporan;

h) Mengadakan rapat dinas dengan bawahan;

i) Mengadakan konsultasi dengan atasan setiap saat diperlukan;

j) Mengevaluasi prestasi kerja bawahan;

k) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Sekretaris;

3) Kasubag Umum dan Keuangan

Dijabat oleh : Dartik, S.Pdi,. S.H
NIP : 197808242006042006
Pangkat/golongan : 1II/d
Staf : a. Luthfi Anshori, S.H.
b. Suki
c. Qodarin

d. Muhammad Syaifudin, S.H.

Tugas pokok dan Fungsi :
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a) Membantu sekretaris dalam kelancaran pelaksanaan tugas bagian
umum;

b) Memberikan bahan masukan dalam menetapkan sasaran kegiatan;

¢) Menyusun dan menjadwalkan rencana kegiatan;

d) Membagi tugas dan menentukan penanggung jawab kegiatan;

e) Bertanggung jawab atas keamanan, kebersihan dan ketertiban
kantor;

f) Bertanggung jawab terhadap pemeliharaan kendaraan roda 4;

g) Bertanggung jawab terhadap her register kendaraan dinas roda 4
dan roda 2;

h) Bertanggung jawabterhadap pemeliharaan barang inventaris milik
negara lainnya;

i) Bertanggung jawab  atas  pelaksanaan  surat-menyurat,
perlengkapan, rumah tangga dan perpustakaan;

j) Mendesposisi surat-surat yang masuk untuk diteruskan kepada
sekretaris;

k) Membuat laporan tahunan (LT), Laporan Mutasi Barang Tahunan
(LMBT) dengan SIMAK-BMN;

1) Menyusun laporan melalui aplikasi SIMANTAP;

m) Memperbaharui Daftar Inventaris Ruangan (DIR);

n) Melakukan opname fisik barang Inventaris setiap smester;

0) Mengusulkan penghapusan barang milik atau kekayaan Negara;

p) Melaporkan pelaksanaan tugas pada atasan.
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a) Bagian keuangan

1.

Merencanakan dan melaksanakan sebagian tugas pokok
kesekretariatan dalam bidang administrasi keuangan, antara

lain.

. Menerima  mencatat, = mengelola, menyalurkan  dan

menyelesaikan surat-surat masuk/keluar yang berhubungan

dengan bagian keuangan.

. Melakukan urusan keuangan kecuali mengenai pengelolaan

biaya perkara/ uang titipan pihak ketiga.

. Melakukan tata urusan keuangan, yang berkaitan dengan

pelaksanaan dan realisasi anggaran rutin atau pembayaran.

. Memberikan pelayanan kepada pegawai berkaitan dengan

urusan keungan.

. Membuat dan menyelesaikan laporan keuangan serta

mengarsipkan dengan baik.

. Bertanggung jawab terhadap surat permintaan pembayaran SPP

sebagai pejabat penguji dan pendatanganan SPM.

. Membuat, menghimpun dan meneliti laporan keuangan dan

berita acara pemeriksaan KAS/LKKA/LKKAR, baik yang
bersifat bulanan maupun triwulan dan dikirim Pengadilan

Tinggi Agama Jawa Timur.

. Melaksanakan koordinasi dengan bagian perencanaan dalam

membuat dan menyusun.
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b) Sebagai Pengelola Administrasi Belanja Pegawai

1. Menyusun dan membuat daftar gaji pegawai setiap bulan.

2. Membuat SKPP untuk pegawai yang mutasi keluar.

3. Melaksanakan koordinasi dengan KPKN dalam rangka laporan
rekon di setiap awal bulan.

4. Berkoordinasi dengan bendahara pengeluaran terkait dengan
realisasi belanja pegawai.

5. Membantu kasub. Bag. Keuangan dalam penyelesaian laporan
keuangan bulanan, realisasi penyerapan anggaran ke Mahkamah
Agung dan mengarsipkan laporan keuangan.

6. Dalam pelaksanaan tugas tersebut bertanggung jawab terhadap
sekretaris selaku kuasa pengguna anggaran.

4) Kasubag. Kepegawaian, Organisasi, dan Tata Laksana

Dijabat oleh : Hj. Muarofah, S.H.

NIP : 196602161993032002
Pangkat/golongan D

Staf : a) Wawan Andriyano, S.Pd. L.

b) Thoat Iman Muttaqin, S. HI.
Tugas pokok dan Fungsi :
a) Bertanggung jawab atas kelancaran pelaksanaan tugas pada bagian
Kepegawaian, Organisasi dan Tata Laksana.
b) Menetapkan sasaran kegiatan setiap tahun.

¢) Menyusun dan menjadwalkan rencana kegiatan.
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d) Membagi tugas kepada para bawahan dan menentukan
penanggungjawab kegiatan.
e) Menggerakkan dan meng-arahkan pelaksanaan kegiatan di
lingkungan kesekretariatan.
f) Menggerakkan dan mengarah-kan pelaksanaan kegiatan bawahan.
g) Memantau pelaksanaan tugas para bawahan di lingkungan
Kepegawaian, Organisasi dan Tata Laksana.
h) Mengadakan koordinasi dengan satuan kerja terkait.
i) Menanggapi dan memecahkan masalah yang muncul di bidang
Kepegawaian, Organisasi dan Tata Laksana.
j) Mengadakan konsultasi dengan atasan setiap saat diperlukan.
k) Mengevaluasi prestasi kerja bawahan di lingkungan Kepegawaian,
Organisasi dan Tata Laksana.
1) Melaporkan pelaksanaan tugas kepada Sekretaris.
m) Fasilitas Pendukung Pengadilan Agama Kabupaten Lamongan.
Sebuah lembaga tak bisa berproses tanpa adanya sarana dan prasarana.
Fasilitas yang tersedia di Pengadilan Agama Lamongan dihitung dalam
persemester pada tahun anggaran 2018 dimulai dari 1 Januari 2018 sampai
dengan 30 Juni 2018. Dalam laporan barang kuasa penggunaan semesteran
gabungan intrakomtabel dan ekstrakomtabel terdapat mutasi yakni ada
penambahan dan pengurangan barang yang ada di Pengadilan Agama.
Diantara kelompok sub-sub barang Uraian baranganya sebagai berikut

yakni Tanah seluas 3.770 M?, peralatan dan mesin sebanyak 518 unit dengan
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penambahan barang 5 unit berupa A.C Split dan berkurangnya barang 4 unit
berupa kursi kayu jadi total untuk peralatan mesin sebanyak 519 unit,
Gedung dan Bangunan terdapat 10 gedung dan bangunan berupa gedung
kantor permanen, gedung semi permanen, gedung tempat ibadah permanen,
pos jaga permanen serta rumah negara Golongan I tipe C permanen, aset
tetap lainnya terdapat 53 unit berupa monografi, serta yang terakhir aset
tetap yang tidak digunakan terdapat 226 unit kemudian terdapat penambahan
4 unit berupa kursi kayu sehingga total dari aset yang tidak digunakan
berjumlah 230 wunit. Berikut merupakan laporan dari barang kuasa
penggunaan persemesteran atau fasilitas yang ada di Pengadilan Agama

Lamongan.

B. Data Perceraian Dampak Medsos Periode 2015 Sampai 2017

Berdasarkan data putusan peradilan Agama lamongan, Perceraian di PA
lamongan Pada periode Tahun 2015 sampai dengan Tahun 2017 mengalami
penurunan secara umum yaitu pada tahun 2015 Jumlah perceraian berjumlah
2852 kasus, tahun 2016 perceraian sejumlah 2571 dan pada tahun 2017 kasus
perceraian di PA Lamongan berjumlah 2951.

Pada periode tahun tersebut memang grafik perceraian di Pengadilan
Agama Lamongan menurun akan tetapi jika dilihat dari penyebab perselisihan
dan pertengkaran pada periode tahun 2015 sampai 2017 relatif meningkat,

penyebabnya adalah lebih banyak didominasi perselingkuhan lewat media
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sosial, media sosial whatsap dan Facebok menjadi alasan para pihak

mengajukan perceraian.” Sebagaimana bisa dilihat dalam tabel dibawah ini :

PENYEBAB TERJADINYA PERCERAIAN

No Perselisihan dan Pertengkaran Jumlah
1 2015 595
2 2016 5a
3 2017 cod

Melihat tabel di atas tingkat perceraian karena sebab perselisihan dan
pertengkaran di Pengadilan Agama Lamongan mengalami peningkatan. Pada
periode 2015 jumlah kasus perceraian karena perselisihan dan pertengkaran
berjumlah 595 kasus, pada tahun 2016 tercatat ada 654 kasus dan pada tahun
2017 terdapat 694 kasus perceraian karena perselisihan dan pertengkaran.

Dari sisi peningkatan perceraian sebab perselisihan dan pertengkaran
yaitu meningkat. Dikonfirmasi oleh hakim sebagian besar kasus perceraian
sebab perselisihan dan pertengkaran dipengaruhi oleh media sosial. Karena
dengan adanya SMS, WA, dan Facebook menjadi tren salah satu alasan para
pihak mengajukan perceraian. Dampak yang ditimbulkan medsos itu amat
terasa dan bahkan cenderung meningkat. Walaupun pada akhirnya mengambil
pasal tentang perselisihan dan pertengkaran bukan medsos karena pasal

tentang IT dalam perceraian belum ada. Namun tidak bisa dipungkuri

> Mazir, Wawancara, Pengadilan Agama Lamongan, 10 Desember 2018.
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perselisihan dan pertengkaran karena medsos menjadi salah satu penyebab
yang berpengaruh besar alasan mengajukan perceraian.’ dari sini bisa
membuktikan bahwa perceraian dikarenakan perselisihan dan pertengkaran
diawali dari berhubungan lewat media sosial.

Tren meningkatnya perceraian dikarenakan media sosial mengalami
peningkatan pada pengadilan Agama Lamongan, menunjukan bahwa peran
media sosial juga bisa membahayakan, salah satu kasus perceraian yang
dikarenakan media sosial adalah pada putusan PA Lamongan No 2309/Pdt
G/2016/PA.Lmg.

Pada Putusan PA Lamongan No 2309/Pdt G/2016/PA.Lmg. alasan
perceraian yang paling penting adalah dikarenakan dari pihak penggugat
ketahuan mengirimkan wahtsaap kepada pria lain, dimana dari pihak
penggugat berdalih dan melarang pihak tergugat untuk membaca isi whatsaap,
padahal tanpa sepengetahuan pihak penggugat isi dari whatsap tersebut sudah
di salin pada tablet dari pihak tergugat. Sehingga penyebab dari perceraian

adalah ditemukanya chat mesra pada hp dari penggugat.’

6 Sholichin, Wawancara, Pengadilan Agama Lamongan, 10 Desember 2018.

7 Putusan PA Lamongan No 2309/Pdt G/2016/PA.Lmg.



BAB IV

TIJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP DAMPAK MEDIA SOSIAL DALAM
MENINGKATNYA ANGKA PERCERAIAN DI PA LAMONGAN

A. Dampak Media Sosial Dalam Meningkatnya Angka Perceraian Di PA Lamongan.

Kemajuan dalam bidang tekhnologi tidak bisa dihindari dari kehidupan
manusia, terutama kemajuan dalam bidang komunikasi yaitu media sosial, zaman
dahulu belum ada alat komunikasi yang canggih, kalaupun ada adalah komunikasi
lewat telepon, akan tetapi pada zaman sekarang untuk menghubungi atau
terhubung dengan orang lain banyak sekali cara, alat utuk menghubungi maupun
dihubungi biasa di sebut media sosial atau medsos.

Pengertian dari Media sosial sendiri adalah sebuah media Daring, dengan
para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi
Blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki
merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di
seluruh dunia. Beberapa contoh medsos yang banyak dipakai oleh khalak umum,
yaitu : Whatsapp, BBM, dan Facebook.

Keberadaan Media Sosial yang begitu mudah seharusnya menjadi
keuntungan sendiri bagi para penggunanya, akan tetapi keberadaan media sosial
seperti dua mata pisau, disatu sisi keberadaan Media Sosial mempermudah

kehidupan bersilatuhim jarak jauh, akan tetapi pada sisi yang lainnya menjadi
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salah satu penyebab keretakan rumah tangga. Begitu mudahnya seseorang untuk
saling berhubungan, membuat kesempatan seseorang untuk mengawali sebuah
perselingkuhan dalam rumah tangga.

Salah satu bukti bahwa adanya media sosial berperan besar pada keretakan
rumah tangga yaitu data pada Pengadilan Agama Lamongan pada periode 2015
sampai 2017, kasus perceraian yang disebabkan oleh Perselisihan dan
pertengkaran di dunia media sosial mengalami peningkatan. Pada tahun 2015
terdapat 595 kasus, 2016 terdapat 654 kasus, dan 2017 terdapat 694 kasus oleh
sebab Perselisihan dan pertengkaran di dunia media sosial.

Begitu besar dampak media sosial dalam mempengaruhi kehidupan rumah
tangga. Disisi lain berdampak positif namun disisi lain berdampak negatif,
terlebih lagi jika tidak digunakan dengan benar dan bijak akan menyebakan
keretakan rumah tangga. Diharapkan bahwasanya penggunaan media sosial harus
dengan benar dan bijak, sehingga penggunaan media sosial menjadi
mempermudah kehidupan rumah tangga, bukan malah menjadi penyebab atau
menimbulkan permasalahan dalam kehidupan perkawinan apalagi sampai

berujung pada perceraian.
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B. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Dampak Media Sosial Dalam Perceraian

Perceraian menurut pasal 38 UU No. 1 tahun 1974 adalah “putusnya
perkawinan”. Adapun yang dimaksud dengan perkawinan adalah menurut pasal 1
UU No. 1 Tahun 1974 adalah “Ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan
seorang perempuan sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha esa”.
secara yuridis berarti putusnya perkawinan, yang mengakibatkan putusnya
hubungan sebagai suami istri atau berhenti berlaki bini (suami istri) sebagaimana

diartikan dalam kamus besar bahasa Indonesia.

Perceraian dalam istilah Fiqih disebut “talak” yang berarti “membuka
ikatan, membatalkan perjanjian”. Perceraian dalam istilah Figih juga sering di
sebut “furqah”, yang artinya “bercerai’, yaitu “lawan dari berkumpul”. Kemudian
kedua istilah itu di gunakan para ahli figih sebagai satu istilah yang berarti

“perceraian suami istri”.

Kata “talak” dalam istilah mempunyai arti yang umum, ialah “segala
macam bentuk perceraian, baik yang dijatuhkan oleh suami, yang ditetapkan oleh
hakim, maupun perceraian yang jatuh dengan sendirinya atau perceraian karena
meninggalnya suami atau istri. selain itu, talak juga mempunyai arti yang khusus
yaitu “perceraian yang dijatuhkan oleh pihak suami”. Perceraian diartikan dengan

memutuskan hubungan suami istri dengan bersebab. Bersebab disini maksudnya,
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perceraian yang terjadi dikarenakan adanya hal-hal yang terjadi didalam rumah

tangga tersebut yang memang tidak dapat dipertahankan lagi perkawinannya.

Dalam hukum islam maupun hukum yang berlaku di Indonesia bahwa
perceraian dianggap syah apabila dilakukan di depan sidang pengadilan. Dari sini
bisa ditarik kesimpulan bahwa dalam hukum islam maupun hukum positif terlihat
ada upaya meminimalisir perceraian. Karena jika melihat tujuan pernikahan ialah
;,membentuk keluarga yang bahagia dan kekal berdasrkan ketuhanan yang

mahaesa.

Dalam alquran terdapat ayat yang menerangkan tentang talak meskipun
isinya hanya mengatur apabila talak itu terjadi. Adapun ayat-ayat yang di jadikan

dasar hukum perceraian sebagai berikut :

1. Surat An-Nisa ayat 130

d e
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“Jika keduanya bercerai, Maka Allah akan memberi kecukupan kepada
masing-masingnya dari limpahan karunia-Nya. dan adalah Allah Maha
Luas (karunia-Nya) lagi Maha Bijaksana.”(Q.S An-Nisa: 130)

2. Surat Al-Bagarah ayat 230
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“Kemudian jika si suami mentalaknya (sesudah Talak yang kedua),
Maka perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga Dia kawin dengan
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suami yang lain. kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya,
Maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami pertama dan isteri)
untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan dapat menjalankan
hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-Nya
kepada kaum yang (mau) mengetahui.”(Q.S Al-Baqarah: 230)

3. Surat At-Talaq ayat 1

& s g VT 0% g e ¢ g5 2% w odr 4 Gy, 3%
Y oSS 158015 O 30al 15ty BBl G sdllad plid) Qb 15) L0 G G

2

3

[ ° (d 2 o%2 @ P
oo o B4 A AT T S A ZE N .g 223 Nz 8 s gt s
Ag fpeg ) d9> J.LD 0 A 4 /La./g u}f\:’ 5] lu’ﬁ '95 ‘J‘é}&" o U’aj’f

0 3 i ok ol )8 Y & ek ol 8 30
“Hai Nabi, apabila kamu menceraikan isteri-isterimu Maka hendaklah
kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi)
iddahnya (yang wajar)[1481] dan hitunglah waktu iddah itu serta
bertakwalah kepada Allah Tuhanmu. janganlah kamu keluarkan mereka
dari rumah mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali
mereka mengerjakan perbuatan keji yang terang[1482]. Itulah hukum-
hukum Allah, Maka Sesungguhnya Dia telah berbuat zalim terhadap

dirinya sendiri. kamu tidak mengetahui barangkali Allah Mengadakan
sesudah itu sesuatu hal yang baru[1483].” (Q.S At-Talaq: 01)

para ulama berbeda pendapat mengenai hokum asal talak, sebagian
mengatakan ~bahwa hukum asal adalah dilarang, sehingga di temukaan

kebutuhannya atau boleh apabila ada alasan yang dibenarkan.

Syarat perceraian adalah terjadi sesuatu hal dalam perkawinan, sehingga
ketika mengajukan percerain harus dengan syarat-syarat yang dibenarkan oleh
Hukum yang berlaku maupun Hukum Agama. Dalam pemaparan data diatas
terkait perceraian dikarenakan oleh orang ketiga di dunia Media sosial begitu

berdampak besar, dikarenakan jika menurut data pada Pengadilan Agama
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Lamongan kasus perceraian dikarenakan media sosial mengalami peningkatan

periode tahun 2015 sampai 2017.

Peran Media sosial yang begitu besar terhadap perceraian harus diantisipasi
atau ditanggulangi bersama, jika tidak maka kedepannya makin banyak kasus
perceraian dikarenakan dari media sosial. Pembuktian peran media sosial sebagai
salah satu penyebab percerain diharapkan bahwa dalam menggunakan media
sosial harus secara bijak dan pintar. sehingga adanya media sosial berdampak
kemaslahahatan bagi manusia bukan malah menjadi kemudharatan. Sehingga
penggunaan media sosial bisa hadir sesuai porsi dan kegunaannya yaitu
mempermudah orang untuk berkomunikasi silaturahmi dan berhubungan,. Oleh
karena itu jika seseorang menggunakan media sosial berdampak buruk bagi
keretakan rumah tangganya, maka secara hukum islam orang terserbut dilarang

menggunakannya karena menimbulkan kemudharatan.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan dalam desain
penelitian, data yang dikumpulkan, dan analisis dilakukan., penelitian ini
memiliki kesimpulan sebagaimana berikut :

1. Dampak media sosial terhadap meningkatnya angka perceraian di PA
Lamongan terlihat dari meningkatnya angka perceraian. Peningkatan angka
perceraian ini disebabkan perselisihan dan pertengkaran yang dipengaruhi
media sosial yaitu tahun 2015 terdapat 595 kasus, 2016 terdapat 654, dan 2017
terdapat 694 kasus.

2. Tinjuan hukum Islam terhadap dampak media sosial dalam percerian adalah
media sosial mempunyai pengaruh buruk apabila tidak digunakan secara bijak.
Hukum Islam memandang apabila seseorang tidak mampu menggunakan
media sosial dengan bijak dan menyebabkan kehancuran rumah tangga maka
orang tersebut tidak boleh menggunakan media sosial. Walaupun media sosial
awalnya diciptakan untuk memenuhi kemaslhahatan silaturrahmi, apabila
terjadi kemudharatan orang pengguna tidak dapat menggunakan media sosial.
Sehingga penggunaan media sosial bisa hadir sesuai porsi dan kegunaannya

yaitu mempemudah orang untuk berkomunikasi dan berhubungan
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B. Saran.
Penelitian ini memiliki beberapa saran kepada beragam pihak yaitu;

1. Kepada PA Lamongan, majelis hakim yang sudah memutuskan dengan baik
dan benar dalam penyelesaian kasus rumah tangga karena media sosial
seharusnya lebih meningkatkan kembali upaya perdamaian para pihak. Mediasi
perkara walaupun telah terbukti gagal sudah seharusnya tetap disampaikan
Majlis hakim dalam setiap kesempatan proses peradilan yang dilakukan.

2. Kepada KUA ; Petugas KUA yang menjalankan Suscatin sudah seharusnya
memasukkan nasehat penggunaan media sosial secara bijak dalam kursus
pernikahannya. Walaupun suscatin dilaksanakan hanya sehari. Pasangan dapat
diingatkan dengan memaksimalkan waktu yang ada.

3. Kepada pasangan suami istri; pasangan suami istri yang telah menikah
seharusnya lebih bijak menggunakan media sosial pasca pernikahannya

dilakukan.
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